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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor :158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma rifah). Dalam pedoman ini, “al- “ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiah maupun gamariyah.

Demikian pula pada Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan

13 2 13

swt.”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah; Rastlullah; Umar ibm Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
):a a:d o=d <k
w'b R/ Lt Jd:l
ot olr Lz Aim
&S Jiz g orn
z:J oIS £:g SIW
z:h Uil sy < F 2:h
¢z :Kh Uals 3:q Sy

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh: EPR = mugaddimah
553l Al = al-madmah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh 158
kasrah . ditulisi contoh a5
dammah ' ditulisu contoh &

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap ~ (fathah dan ya) ditulis “ai”



Contoh: <l = zainab i< = kaifa
Vokal Rangkap & (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: d3 = haula J% = gqaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Ldan .+ (fathah)  ditulis @  contoh: W& = gama
o (kasrah)  ditulis 1 contoh: aay = rahim
¥ (dammah) ditulis @ contoh: 33  =‘ulim

D. Ta Marbiatah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: 4 gall 4 = Makkah al-Mukarramah
@MY\ :‘#ﬂd‘ = al-Syar iyah al-\slamiyyah

Ta marbugah yang hidup, transliterasinya /t/

43a3ay da s2ATH = al-hukiamatul- islamiyyah
8 giali A3 = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf hamzah (#) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ()
Contoh: ¢\ =1man, bukan ‘Tman
:*-AY‘ Ak = jttihad al-ummah, bukan ‘ttihad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk frasa nomina ditransliterasi
tanpa hamzah.
Contoh: 44 & ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
AHa ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-”

1) Kata sandang “al- “tetap ditulis “al “, baik pada kata yang dimulai dengan



huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh: Lt BA cpsta ¥ = al-amakin al-mugaddasah
4ol 4 = al-siyasah al-syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: (5953 all = al-Mawardi
AN = al-Azhar
5 pualall = al-Manstirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan:

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. =subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. =al-Qur’an Surah
H.R. =Hadis Riwayat
UU = Undang-Undang

M. = Masehi
H. = Hijriah
t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. =tanpatempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. =tanpatahun

h. = halaman

Xi



Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun

QS..../...4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : La Ode Nursyah Dendi

Nim/Nimko :181011195 /85810418195

Judul Skripsi : Pengelolaan Bisnis Perjalanan Haji Dan Umrah Oleh Non
Muslim Menurut Tinjauan Hukum Islam

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum
pengelolaan bisnis perjalanan haji dan umrah oleh non muslim menurut tinjauan
hukum islam. Permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah pertama,
bagaimana prinsip muamalah dengan non Muslim dalam Islam. Kedua,
bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pengelolaan bisnis haji dan umrah oleh
non Muslim

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif

Hasil penelitian ini menunjukan; pertama, Prinsip dan hukum asal
bermuamalah dan berinteraksi dengan non Muslim dibolehkan selama dalam hal,
batasan, ranah dan koridor muamalah seperti jual beli, berinteraksi sosial,
melakukan transaksi ekonomi dan persoalan-persoalan muamalah yang lainnya
diperbolehkan yang tidak diperbolehkan yaitu dalam hal yang berkaitan dengan
ritual ibadah, akidah, dan keyakinan. Kedua, Menggunakan jasa bisnis perjalanan
haji dan umrah yang dikelola oleh non Muslim diperbolehkan karena masuk
dalam wilayah muamalah al-ijarah/sewa-menyewa yang dalam syariat
diperbolehkan sebagaimana Nabi saw. juga pernah memakai jasa non Muslim.
Tetapi dalam menggunakan jasa bisnis haji dan umrah yang dikelolah oleh non
Muslim, sebagai bentuk kehati-hatian dan juga dengan memperhatikan berbagai
pertimbangan maslahat maka yang lebih utama adalah dengan menggunakan jasa
bisnis perjalanan haji dan umrah yang dikelola oleh umat Islam

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah; bagi umat Islam yang akan
melakukan perjalanan haji dan umrah hendaknya menggunakan jasa bisnis
perjalanan haji dan umrah yang dikelolah oleh umat Islam dengan memperhatikan
berbagai pertimbangan maslahat yang bermanfaat untuk umat Islam

Kata kunci: Pengelolaan haji dan umrah oleh non Muslim, Hukum
Islam

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Haji dan umrah adalah ibadah yang sangat diutamakan dalam agama
Islam. Keutamaan itu tidak datang begitu saja karena ibadah ini membutuhkan
pengorbanan baik dari segi finansial maupun tenaga, dimana tidak semua orang
mampu untuk melaksanakannya. Hal inilah yang menyebabkan ibadah ini berbeda
dari ibadah-ibadah lainnya sehingga memiliki ganjaran yang begitu besar di sisi
Allah swt. sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.,

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda

1 //o o7 °. T, d/n
(el ols)) Bt Y] s &) e 4900l =

Artinya:
Haji mabrur tidak ada balasannya yang pantas baginya selain surga.

Pengertian haji secara umum adalah mengunjungi ka’bah untuk
menunaikan perbuatan yang diwajibkan seperti tawaf di sekitar ka’bah dan wukuf
di Arafah dalam keadaan ihram dengan niat haji.> Haji wajib dilaksanakan sekali
seumur hidup bagi yang mampu. Dan melaksanakan haji lebih dari sekali dalam
seumur hidup adalah sunah.?

Pengertian umrah secara umum, hampir mirip dengan haji, yaitu
mengunjungi ka’bah dengan tujuan beribadah kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala. hanya saja, umrah dapat dilakukan kapan saja, berbeda dengan haji yang

Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’l bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhar al-Ju’fi,
Sahth Bukhari al-jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umari Rasilillah saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 3 (Cet. L. t.t.p. Dar al-Tuk al-Najah, 1422), h. 2

2Abii Muhammad Muwaqu ad-din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad ibnu Qudamah
al-Magqdisi al-Jamaili al-Damasqi , al-Mugni, Juz 3 (Riyadh: Maktabah al-Riyadh al-Hadisah) ,
h.127

®Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi, (Cet. 1; riyadh: Dar al-
‘Asimah, 1423 H), h. 399



dilakukan hanya pada musim haji. Ibadah haji dan umrah telah dilakukan oleh
umat terdahulu yaitu umat Nabi lbrahim as. sekitar 3.600 tahun yang lalu namun
setelah Nabi Ibrahim as. wafat, praktik pelaksanaannya mengalami perubahan,
setelah hadirnya Nabi Muhamamd saw. banyak aktifitas haji yang diluruskan dan
disempurnakan kembali pelaksanaannya.* Allah Subkanahu wa Ta’ala. berfirman

tentang perintah haji ini dalam Q.S. al-Hajj/22: 27- 29,

oW

Yv 2o o vz
W@ywwu,’uy&)w) qu =L T g ol
Terjemahnya: > -
Dan umumkanlah kepada manusia untuk mengerjakan haji! niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta
yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh..’

Sai antara safa dan marwah telah dilakukan sebelum syariat Islam datang,
namun pelaksanaannya melenceng. sebab dilakukan dalam rangka menyembah
berhala.® Haji dapat menguatkan keimanan, menjadikan umat Islam bisa saling
mengenal meski berbeda bahasa, warna kulit dan bangsa.” Ibadah haji adalah
ajang penyucian jiwa seorang hamba.?

Perjalanan haji dan umrah pada zaman dahulu dilakukan dengan
memakan dan membutuhkan waktu yang sangat lama. Jemaah haji pada masa itu
menggunakan kapal pelabuhan niaga, karena tidak adanya kapal yang berangkat

langsung ke Hijaz.? Belanda mendirikan perusahaan dagang yang dikenal dengan

*Dulsukmin Kasim, “Figh Haji Suatu Tinjauan Historis Dan Filosofi”, Jurnal Al-Adl, 11
no. (2 Juli 2018), h. 154

Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 1441/2020), h. 335

®Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Azkam; Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum,(Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2011), h. 138

"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3,(Cet.3; Dimsyiq: Dar
al-fikr, 1989), h. 2067-2070.

8Ahmad Syah Waliyullah Ibnu Abdirrahim al-Dahlawi, Huijjatullahi al-Baligah, Juz 1
(Cet 1: Beirtit: 2005), h. 144-145.

°M. Shaleh Putuhena. Historiografi Haji Indonesia, (Cet. I. t.t.p. Lkis, 2007), h. 132,



Verenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) tahun 1602.° Dan mendirikan
perusahaan pelayaran untuk turut serta mengangkut jemaah haji yaitu
Rotterdamsche Lloyd, Stoomvaart Maatschappij Nederland, dan Stoomvaart Mij
Ocean yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Kongsi Tiga.**

Di Indonesia sendiri berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia daftar tunggu haji tercepat adalah 9 tahun.*? Hal ini
disebabkan karena banyaknya pendaftar haji sehingga menyebabkan antrian dan
daftar tunggu haji yang begitu lama dan menyebabkan banyaknya bermunculan
jasa penyediaan layaann ibadah haji dan umrah. Karena permintaan yang begitu
banyak terhadap jasa ini

Islam tidak melarang untuk bermuamalah dengan non Muslim karena Nabi
saw. juga melakukan muamalah dengan non Muslim melakukan transaksi jual beli
dan memakan sembelihan mereka. Hak non Muslim adalah memperlakukan
mereka dengan muamalah yang baik, tidak mengganggu mereka. Islam melarang
dari semua perbuatan tersebut dengan cara apapun. Nabi juga melakukan transaksi
jual beli dengan Yahudi dan Nabi juga pernah menggadaikan baju perangnya
kepada seorang Yahudi sebagalmana hadls yang diriwayatkan oleh Alsyah ra.
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Artinya: g
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membeli bahan makanan dari
orang Yahudi secara tidak tunai dan menyerahkan kepada Yahudi tersebut
baju besinya sebagai jaminan.

'%\M. Dien Majid. Berhaji Di Masa Kolonial, (Jakarta: CV Sejahterah, t.tp), h. 48.
M. Dien Majid, Berhaji Di Masa Kolonial, h. 54-56.

2«Daftar Tunggu Haji Tembus 45 Tahun Tercepat 9 Tahun” Situs Resmi Suara
Merdeka, Http://Www.Suaramerdeka. Com/Nasional/Pr-04421294/Daftar-Tunggu-Haji-Tembus
45 Tahun- Tercepat-45-Tahun-Tercepat-9-Tahun (21 Juni 2021).

3 Aba Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2 (t.Cet; Beirat: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi 1431 H),h. 888
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Dibolehkan kerjasama bidang ekonomi, Imam lbnu Hajar berkomentar
dalam hal ini tidak ada perbedaan dalam pembolehan kerjasama antara
kaum Muslimin dan ahlu zimmah."

Banyaknya umat Islam yang telah berazam untuk melakukan ibadah
umrah dan haji menyebabkan banyaknya bermunculan usaha bisnis perjalanan
haji dan umrah disebabkan permintaan terhadap jasa ini semakin banyak.
Sehingga banyak bisnis pengelolaan haji dan umrah yang dibuka.

Persaingan untuk membuka usaha travel atau bisnis pengelolaan
perjalanan haji dan umrah tidak hanya di buka dan diminati oleh umat Islam saja
tapi ternyata non Muslim juga ikut tergiur untuk melakukan dan membuka usaha
perjalanan haji dan umrah dengan menawarkan berbagai fasilitas dan kemudahan
untuk para jemaah Seperti Travel non Muslim milik CEO MNC Group Hary
Tanoesoedibjo seorang keturunan Cina yang beragama Nasrani yang diberi nama
Travel Umrah dan Haji Al-Malik yang Grand Launching Travel ini dilakukan di
Jakarta pusat pada sabtu tanggal 6 februari 2016

Islam tidak melarang melakukan muamalah dengan non Muslim karena
hukum asal dari muamalah adalah mubah serta dapat dilakukan namun, apabila
dalam muamalah tersebut terdapat dua unsur yaitu unsur ibadah dan muamalah
seperti kasus pengelolaan bisnis perjalanan haji dan umrah yang dikelolah oleh
non Muslim. bagaimanakah hukum Islam memandang hal tersebut serta
Pemerintah juga tidak memberikan aturan yang tegas tentang siapa yang berhak
mengelola bisnis perjalanan haji dan umrah apakah mesti orang Islam yang
mengelolanya atau bisa juga kepada selain orang Islam

Tidak jarang dijumpai bisnis-bisnis perjalanan haji dan umrah atau Travel

yang bukan dimiliki dan dikelola oleh orang muslim, mengingat haji dan umrah

Y““Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Aba al-Fadal al-‘Asqalani al-Syafi, Fathul al-Bari Syarhu
Sahih al-Bukhart, Jus 5 (t.Cet. Beirtit: Dar al-Ma’rifah 1379 H), h. 15



adalah ibadah yang dilakukan oleh orang Islam. Umat Islam tidak takut dalam
bersaing secara ekonomi dengan non Muslim dalam bisnis pelayanan haji dan
umrah ini cuman tidak etis jika agama lain harus mengurus urusan agama Islam
seperti ibadah haji dan umrah

Lantas apabila pengelolaan bisnis haji dan umrah ternyata dilakukan juga
oleh non Muslim bagaimana tinjauan hukum Islam tentang hal tersebut apakah
sah atau tidak ibadah yang dilakukan dan bagaimana syariat Islam mengatur
interaksi muamalah dengan non Muslim kemudian seperti apakah batasannya

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan
digambarkan di atas, penulis akan membahas dan mengkaji bahasan tersebut
dalam skripsi yang berjudul “Pengelolaan Bisnis Perjalanan Haji dan Umrah
yang dikelola oleh Non Muslim Menurut Tinjauan Hukum Islam”. Penulis
perlu untuk melakukan penelitian secara khusus terkait permasalahan ini dan
bagaimana syariat Islam memandang hal tersebut, apakah sah haji yang dilakukan.
atau bagaimana syariat Islam mengatur interaksi dan muamalah dengan non
Muslim dalam tinjauan fikih Islam dalam hal pengelolaan bisnis haji dan umrah
yang dikelolah oleh non Muslim
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan pada uraian di atas, dapat dibuat
rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana prinsip muamalah dengan non Muslim dalam Islam?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pengelolaan bisnis haji dan umrah

oleh non Muslim?

C. Pengertian Judul

Untuk lebih menambah pengetahuan tentang judul, diperlukan adanya

pengertian judul dari sisi makna dan istilah yang digunakan sebagaimana berikut:



1. Pengelolaan, berarti, perawatan, pengawasan, pengaturan. Istilah lain dari
pengelolaan adalah manajemen diserap dari bahasa Inggris “Management”
yang berarti keterlaksanaan, tata pimpinan. Kata manajemen sama dengan
pengelolaan yakni sebagai suatu proses mengkoordinasi dan mengintegrasi
kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.'®

2. Bisnis, kata bisnis diambil dari bahasa Inggris “business”.*® Pengertian bisnis
secara umum dalam ilmu ekonomi adalah suatu organisasi yang menjual
barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya untuk mendapatkan laba
/keuntungan.

3. Perjalanan. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan perihal,
cara, gerakan, perpindahan atau bepergian dari suatu tempat menuju tempat
yang lain untuk suatu tujuan.*’

4. Haji. berasal dari bahasa Arab (w—&—@) Haji secara bahasa yakni
bermaksud atau berkunjung ke Makkah untuk melakukan perbuatan tertentu di
waktu tertentu.'® Secara istilah, haji adalah berkunjung ke baitul haram
(ka’bah) untuk menunaikan perbuatan yang diwajibkan seperti tawaf di seputar
ka’bah dan wukuf di Arafah dalam keadaan ihram dengan niat menunaikan
haji.*?

5. Umrah, Secara bahasa umrah artinya berkunjung di suatu tempat al-
mukarramah (mulia) khususnya di masjidil haram. Secara istilah umrah yaitu

menziarahi ka’bah dan bertawaf di sekelilingnya, kemudian melakukan sai

>Rita Mraiyana, Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 16

'®|prahim Jones dan Sewu Lindawaty, Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia Modern,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 25

YKamus Besar Bahasa Indonesa (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 610

¥Taqiu al-Din Muhammad Ibnu Ahmad al-Fatiihi al-Hanbalf al-Syahiru Ibn al-Najjar, al-
Muntaha al-Irdat, Juz 2 (Cet: 1; Muassasah al-Risalah, 1419 H/1999 M), h. 52

Abi Muhammad Muwaqu ad-din Abdullah bin ahmad bin Muhammad ibnu qudamah
al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqt, al-Mugni, Juz 3, h. 127



antara shafa dan marwah serta mencukur rambut (ta%allul) tanpa wukuf di
Arafah.?

6. Non Muslim, adalah tidak menganut agama Islam mencakup sejumlah agama
dengan segala bentuk kepercayaan dan variasi ritualnya.? non Muslim adalah
kaum kafir yang mengadakan gencatan senjata dengan orang mukmin atau
yang disebut dengan ahlu al-‘akd (orang orang yang mempunyai perjanjian).?
non Muslim disebut Zimmi yaitu kaum yang hidup dalam pemerintahan Islam
yang dilindungi keamanan hiduannya.

7. Hukum Islam, didefinisikan oleh para ulama ushul sebagai ketetapan perintah
syariat yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf. berupa, perintah, larangan
atau memilih diantara keduanya. Ibnu qudama membagi hukum syara’
menjadi lima yaitu wajib, mandub, mubah, makruh dan mahzur.?® Islam
merupakan agama yang mengesakan Allah swt. patuh kepadanya serta mentaati
perintah dan  menjauhi  larangannya juga berlepas diri  dari
mempersekutukannya.?

D. Kajian pustaka

Berdasarkan berbagai literatur yang telah ditelusuri oleh penulis maka
terdapat beberapa kitab yang relevan dan sesuai dengan judul dalam skripsi ini
baik dari literatur kitab-kitab yang berbahasa arab maupun dari buku-buku yang

berbahasa Indonesia, jurnal, makalah, skripsi, tesis dll:

“Muhammad Bagir Al-Habsi, Figih Praktis, (Bandung: Mizan,1999), h. 377

“!Samsu “Interaksi Sosial Muslim Kepada non Muslim” Al-Munzir 8, no. 2 (November
2015): h. 9.

Z2\Wahbah Mustaf al-Zuhaili , al-Tafsir al-Munir , Juz 27 (t. Cet: Damaskus: Dar al-Fikr,
1991), hal. 70.

ZAbdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magqdisi, Raughatu al-Nazir Wa
Junnatu Al-Munazir ( Cet. 1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2016 M), h. 53

#Muhammad bin salih bin Muhammad al-Usaimin, Syarhu Salasatu al-Usil (Cet.IV;Dar
al-Sarriya li al-Nasir,1424 H / 2004 M), h. 68



1. Referensi Penelitian

. Manasik al-Hijj Wa al- ‘Umrah Fi al-Islam Fi Dau al-Kitab Wa al-Sunnah,
adalah kitab yang ditulis oleh Sa’id bin ‘Ali bin Wahaf al-Qahtant kitab ini
menjelaskan haji dan umrah secara sistematis dan membahas semua bab
persoalan haji dan umrah secara lengkap dan jelas dari hukum, syarat, waktu
haji dan umrah dan hukum lainnya terkait haji dan umrah hingga adab kembali
dari berhaji dan umrah juga dijelaskan dalam kitab ini

. Mausii’ah Fighu al-Mu’amalat adalah kitab yang ditulis oleh Majii’ah Min al-
Muallifin atau banyak penulis karena kitab ini menggabungkan fatwa ulama
dan pendapat para Fugaha/para penulis kitab berkaitan dengan masalah
muamalah yang begitu lengkap dimulai dari bab bai’, al-ijarah hibah dan
persoalan muamalah yang lain nya dengan lengkap dan sistematis

. Ahkam Ahl al-Zimmah adalah kitab yang dikarang oleh Muhammad bin Bakar
bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah ,kitab ini berisi
penjelasan tentang hukum bermuamalah dengan non Muslim dan
penjelasannya begitu jelas dan lengkap terkait hukum-hukum yang berkait
dengan muamalah dengan non Muslim

. Nazarat Istisrafiyah Fi Fighi al-‘Alagat al-Insaniyah Baina Muslimin Wa
Gairi al-Muslimin adalah kitab ditulis oleh Hasan bin Muhammad Safar kitab
ini menjelaskan cara interaksi dan muamalah antara Muslim dan non Muslim
dan batasan-batasan interaksi dengan non Muslim dan Hal yang diperbolehkan
dan yang tidak diperbolehkan dalam interaksi dengan non Muslim

. Kitab al-Mughni yang ditulis oleh Abt Muhammad Muwaqu al-Din Abdullah

bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi



(Wafat 620 H) merupakan salah satu diantara deretan karya besar kitab
ahlussunnah wa jama’ah dalam bidang pembahasan fikih Islam, sebagaimana
kitab yang lain pembahasannya dimulai dari Fikih thaharah, salat, haji, umrah,
zakat, puasa dan juga bab pembahasan muamalah

f. Al-Figh al-Mabsith karya Imam Syamsuddin al-Sarakhsi (wafat 483 H),
adalah kitab yang berlandaskan mazhab hanafi. Kitab ini adalah syarah
(penjelasan) dari kitab al-kafi yang ditulis oleh al-Hakim al-Marwazi yang
dijadikan landasan pengikut mazhab hanafi dalam memutuskan suatu perkara
hukum serta dalam mengeluarkan fatwa hukum.?

9. Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtashid karya al-Imam al-Qadi Abu
al-Walid al-Qurtubi al-AndaltisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki (wafat, 595
H). adalah kitab yang membahas perbedaan pendapat di kalangan ulama
mazhab. buku ini mampu mengumpulkan dan mengkombinasikan induk-induk
masalah yang ada dalam fikih dengan mencantumkan pendapat empat mazhab.
Kitab ini adalah sebaik-baik kitab dalam masalah perbandingan mazhab.*

h. Kitab al-Um yang ditulis oleh imam Syafi’i, Abii Abdullah Muhammad Bin
Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Abdul Muthalib bin Abdi manaf al-
Mutalibi al-Quraisy al-Maki. (Wafat 204 H). Isinya membahas permasalahan
fikih. Penulisan kitab ini menggabungkan gaya penulisan kitab fikih dan kitab
hadis dibahas juga masalah hukum haji dan umrah.

2. Penelitian Terdahulu
a. Dinamika Pelayanan Ibadah Haji di Indonesia yang ditulis oleh Anik Farida

pada tahun 2020. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu

B3]-Imam Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsith (t.Cet. Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1414
H/1993 M), h. 1

%Imam al-Qadi Aba Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Ahmad bin RusydT al-Hafid al- AndalusT al-Qurtubi al-Maliki, Bidayatul al-Mujtahid Wa Nihayah
al-Mugtasid, Juz 1(Cet. I; Nasr Tauzi 1425 H/2004 M), h. 1
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buku ini membahas agar pelaksanaan haji dan umrah dapat berjalan dengan
baik.?” Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu tentang pengelolaan
bisnis haji dan umrah oleh non Muslim menurut tinjauan hukum Islam

b. Kebijakan Penyelenggaraan Perjalanan Haji di Indonesia adalah Tesis yang
ditulis oleh Rina Farihatul Jannah pada tahun 2018, membahas tentang
penyelenggaraan perjalanan haji di Indonesia sejak masa kemerdekaan hingga
reformasi.”® Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu tentang
pengelolaan haji dan umrah oleh non Muslim

c. Manajemen Pelayanan Biro Perjalanan Haji dan Umrah adalah skripsi yang
ditulis oleh Furgon Mukminin pada tahun 2015 . Penelitiannya bertujuan untuk
mengetahui jawaban atas pokok permasalahan pada perusahaan dalam
merespon keinginan para pelanggannya agar memberikan pelayanan yang baik
dan profesional sehingga jemaah haji bisa melaksanakan ibadah haji dengan
lancar, tertib, aman, dan nyaman.? Penelitian yang dilakukan penulis yaitu
tentang pengelolaan haji dan umrah oleh non Muslim menurut hukum Islam

d. Analisis Problematika Manajemen Pelaksanaan Haji Indonesia adalah jurnal
yang ditulis oleh zubaedi pada tahun 2016 Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berbagai masalah terkait pelayanan haji dan umrah.® Penelitian
yang dilakukan penulis yaitu tentang pengelolaan haji dan umrah oleh non

Muslim menurut hukum Islam

2" Anik Farida, dkk; .Dinamika Pelayanan Ibadah Haji di Indonesia, (Cet I, Desember
2020), h. 1

%8Rina Farihatul Jannah, “Kebijakan Penyelenggaraan Perjalanan Haji Indonesia
Tahun 1945-2000 M, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), h.115

®Furqon Mukminin, “Manajemen Pelayanan Biro Perjalanan Haji dan Umrah”, skripsi
(semarang: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015),
h.1

%7ubaedi, “Analisis Problematika Manajemen Pelaksanaan Haji Indonesia” Manhaj, 4,
no. 3 (Desember 2016), h. 1
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e. Interaksi Sosial Muslim Kepada Non Muslim yang ditulis oleh Samsu adalah
jurnal yang membahas interaksi sosial dan hubungan timbal balik yang
berdimensi kemasyarakatan antara individu, kelompok dalam berinteraksi
sosial serta hubungan antara umat Islam dengan non Muslim.*

E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penulisan skripsi ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap
variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain.*
2. Metode Pendekatan
Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosio-historis serta merekonstruksi istidlal dan istinbat hukum yang digunakan
oleh para ulama figih dengan cara mengumpulkan data dan mengevaluasi dalil-
dalil yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan akhir.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan
mencari data-data, baik dalam bentuk kitab yang berbahasa arab, buku-buku yang
berbasa Indonesia, artikel, maupun jurnal-jurnal ilmiah terkait dengan objek
kajian dalam penelitian. Oleh karena itu penulis mengumpulkan data-data tersebut

ke dalam tiga bagian yaitu:

*1Samsu, “Interaksi Sosial Muslim Kepada Non muslim”, Al-Munzir, 8, no. 2, (November
2015), h. 1

%2Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet I; Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021),h. 6
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Data primer vaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama.®
Yaitu yang terdiri dari al-Qur’an dan al-Sunnah

Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli
memuat informasi atau data penelitian.®* Sumber data ini merupakan sumber
data kedua

Data tersier adalah data yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap
kedua sumber hukum sebelumnya yang terdiri dari kamus majalah,
ensiklopedia dan data-data yang sesuai dengan skripsi ini

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data sangat penting dalam memperoleh dan mengubah

informasi dalam sebuah penelitian metode pengolahan dan analisis data dilakukan

melalui tahap-tahap berikut:*

a.

Reduksi data, yaitu mereduksi segala informasi yang telah diperoleh untuk
memfokuskan pada masalah tertentu memilih data yang menarik penting,
berguna serta baru kemudian data tersebut dikelompokan dalam kategori yang
ditetapkan sebagai fokus penelitian.*®

Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan data, penyajian sering digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu bentuk teks naratif. Penyajian data dalam penelitian

kualitatif pada umumnya berbentuk teks yang bersifat narasi.*’

*Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kuantitatif (t.Cet. Jakarta: Kencana, 2006),h. 122

¥ Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),h.

132

*Hardani. dkk, Metode Penilitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Cet, I: Yogyakarta: CV,

Pustaka IImu, 2020 M), h. 166-170

t.h

% Suryana, metodologi penelitian, (t. Cet. t.t.p. Universitas Pendidikan Indonesia, 2010),

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (t.Cet.

Bandung: Alfabeta, 2014), h. 341
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan intisari dari temuan penelitian
berdasarkan metode berpikir induktif dan deduktif. Analisis data kualitatif
adalah analisis yang berdasarkan pada hubungan semantis antara variabel yang
diteliti, prinsip pokok analisis kualitatif adalah mengolah dan menganalisis data
yang telah dikumpulkan menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan
mempunyai makna.®

F. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut

1) Untuk mengetahui bagaimana prinsip muamalah dengan non Muslim dalam
Islam

2) Untuk mengetahui hukum pengelolaan bisnis haji dan umrah yang dikelola
oleh non Muslim menurut tinjaun hukum Islam

b. kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini meliputi dua hal yaitu kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis:

1. kegunaan teoritis

Penyusun berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para penuntut ilmu
dan menjadi salah satu bahan rujukan bagi yang berminat dan tertarik dalam
mengkaji masalah yang berkaitan dengan pengelolaan bisnis haji dan umrah yang
dikelolah oleh non Muslim

2. kegunaan praktis

*Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet, I; Yogyakarta:
Graha llmu, 2006 M), h. 260
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Penulis berharap skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat terutama bagi
para calon jemaah haji dan umrah yang akan melaksanakan ibadah haji atau
umrah agar selektif memilih Travel atau biro perjalanan haji dan umrah yang
dijamin keamanannya, sebagai sebuah penelitian dan tulisan agar kaum Muslimin
bisa mengetahui hukum Islam secara baik dan penulis berharap skripsi ini dapat

bermanfaat untuk umat Islam secara luas.



BAB |1
MUAMALAH DALAM FIKIH ISLAM

A. Definisi Fikih Muamalah

Fikih muamalah tersusun dari dua kata yaitu fikih («:”w‘) dan muamalah
(;LLA\). Kata fikih secara etimologi atau secara bahasa memiliki makna
pemahaman. Fikih menurut para ulama adalah ilmu atau pengetahuan tentang
hukum perbuatan dalam syariat seperti halal, haram, sah, batal dan lain

sebagainya.’ Sebagaimana Allah saw. sebutkan dalam Q.S. Taha/20: 27-28.

-

P

sz Y

V/\Jf‘ “*YVL}L"’JO"’
Terjemahnya:
Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka mengetahui
perkataanku.?

Allah swt. berfirman dalam Q.S.Had/11: 92.

- 2 /}/,}/

Ao G s i U e 0
Terjemahnya: T ’
Mereka berkata wahai Syu’aib kami tidak banyak mengerti tentang apa
yang engkau katakan itu.’

Adapun kata muamalah berasal dari bahasa Arab ( aJwbu = — L)
yang secara etimologi sama dan semakna dengan al-mufa’alah (saling berbuat).
Secara istilah Muamalah yaitu segala persoalan yang berkaitan dengan perbuatan
antar sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia.* .

Sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Isra’/17: 84

/\szﬁt'sgﬁ&vj;g@&wu&@y&s

!Aba Muhammad Muwagqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi, Raudhah al-Nazir Wa Junnatul al-Munazir, Juz 1 (Cet. I;
kairoh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H), h. 12

’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 313
*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 232

*Sri Sudiarti, Figih Muamalah Kontemporer, (Cet. I; Medan: Febi-UIN-SU Press, 2018),
h. 6

15
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Terjemahnya:
Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing
maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.’

Objek muamalah sangat luas, sehingga al-Qur’an dan Sunah secara
mayoritas lebih banyak membicarakan persoalan muamalah secara global.®.
B. Macam-Macam Muamalah
Muamalah sendiri terdiri dari berbagai bentuk adapun macam macam
muamalah adalah sebagai berikut.
1. Al-Bai’ (jual beli), berasal dari bahasa arab (@,J\) yaitu menjual atau mengganti
secara istilah adalah saling menukarkan harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik.” Hukum asal dari jual beli adalah boleh.? Firman Allah swt.

dalam Q.S. al-Bagarah/2: 275

/////

J Tl ]
Terjemahnya: y’J D}j CJ "Pj
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan rlba

Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi tentang

jual beli

PAVEESY bl } o - o

w«wﬂ — uu‘ﬁ\ a;-mJ\ J.>-LJ\>> Ju vi.ﬁj ‘\,J& & L;..p $J\ (Aen d‘ o

P
- v

Pl o) ;\W\j cuww\j
Artinya:
Dari Abu Sa’id ra. Nabi saw. bersabda pedagang yang jujur dan
terpercaya bersama para Nabi, orang-orang jujur dan orang yang mati
syahid.

*Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 290
®Sri Sudiarti, Figih Muamalah Kontemporer, h. 6

" Abi Muhammad Muwaqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Magqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, juz 3, h. 396

8 Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6 (Cet. I; Riyad:
Mudar al-Watan Linnasyar, 1432 H/2011 M), h. 10

*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47

Muhammad bin ¢ Isa bin Strah bin Miisa bin al-Dahak al-Tirmizi Abu ¢ Isa, Sunan al-
Tirmizt, Juz 3 (Cet. II; Misr: Syirkah Maktabah, 1395 H/1975 M ), h. 507
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2. Syirkah (perkongsian), secara bahasa yaitu bercampur.* Secara istilah adalah
persekutuan hak atau pengaturan harta.'? Syirkah akan menjadi batil kecuali
kedua bela pihak yang bekerja di dalamnya saling membagi keuntungan.*?

3. Al-Mudarabah (kerja sama), secara bahasa (&)x=ll) bepergian atau berjalan
secara istilah adalah akad antara dua orang yang berisi kesepakatan bahwa
salah seorang dari mereka akan memberikan modal usaha produktif agar
diperdagangkan dengan bagian yang disepakati dari keuntungan.'*

4. Al-Rahn (gadai), berasal dari bahasa arab (&35 2153) yaitu tetap dan
berkesinambungan, secara istilah al-rahn adalah penetapan sebuah barang yang
memiliki nilai finansial dalam pandangan syariat sebagai jaminan bagi hutang-
hutang.™

5. Al-Kafalah (Jaminan), secara bahasa (#=ll) berkumpul. Kafalah adalah proses
penggabungan tanggungan kafil menjadi beban ashil dalam tuntutan dengan
benda (materi) yang sama baik utang, barang, maupun pekerjaan.*

6. Hajar, secara bahasa yaitu (&aV) pelarangan.'” Adapun secara istilah hajar
adalah pembatasan atau pelarangan seseorang dalam menggunakan hartanya.*.

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 5

“wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Isiami Wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3875

?Abii Muhammad Muwaqu al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad lbnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 7 (Cet. III; Riyad: Dar ‘Alimu al-
Kutub, 1417H/1997 M), h. 109

5Abii Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Abdul
Muthalib bin Abdimanaf al-Mutalibi al-Quraisi al-Maki, al-Um, Juz 3 (t.Cet. Beirat: Dar al-
Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 236

14« Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 3 (Cet. II Beirit: Dar al-Kitab al-‘Ilmiah 1424 H/2003 M), h. 34

Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3 (Cet. III; Beirat: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397
H/1977 M), h. 153

®Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 333
Y"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsizz, Juz 12, h.108
¥ Abdullah bin Muhammad al-Taiyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6, h. 129
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- < s -

-

o & X
Lo 2
Mcgj

AT o (SOl il 555 3
Terjemahnya: . ’ ’

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan.®

. Hiwalah (pemindahan utang), menurut bahasa adalah memindahkan sesuatu
dari suatu tempat ke tempat yang lain.?’ Secara istilah adalah pemindahan
tanggungan mu#il (orang yang ditanggung) kepada muhal ‘alaihi (orang yang
menanggung).?! para ulama telah bersepakat atas kebolehannya.?? Firman

Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5 : 2

. silly AT e Isislais
Terjemahnya: e . 2,
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa.?®

. Al-ljarah (sewa menyewa), adalah akad memanfaatkan sesuatu dengan bayaran
jasa berupa uang/harta.* Sedangkan akad memanfaatkan sesuatu tanpa bayaran
jasa itulah yang di sebut dengan al-ariyah. Dan hukum dari sewa-meyewa ini

boleh sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Qasas/28: 27

° z . . o . iz}
. ©° . o co,

ﬂwwwwfdpwéu gj?-i QTL;&
Terjemahnya: — ST e

Bahwa engkau akan bekerja padaku selama delapan tahun dan jika
engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah suatu kebaikan
darimu.?

YKementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 77
20 Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘4la al-Mazahib al-Arba’ah,

Juz3,h.6

Z'Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 211
22 Abi Muhammad Muwaqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah

al-Magqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 7, h. 56

“Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 106
“Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit Juz 15, h.74

“Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 388
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Wakaf, secara bahasa (_3s) menahan. secara istilah adalah menahan harta dari
pemiliknya dan disertai pemberian manfaat (kepada orang lain).?® Dalam hadis

yang d|rlwayatkan oIeh Abu Huralrah ra. Rasulullah saw. bersabda

LIRS SRR s - cora

- -
PEETI

?\mwcimwaum;wuvf@mm&w@w N

({'J'”'ﬁ o‘jj) 4\5 }.G.b cSLé "U} }‘ e tn_,\..u V.LC— j‘ CAJ)L>- Blp uﬁ ’}?\
Artinya: g
Dari Abu Hurairah bahwasannya Nabi saw. bersabda apablla seseorang
meninggal maka akan terputus darinya seluruh amalannya kecuali dari
yang tiga sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh yang
mendoakannya.

[

Wakaf hanya bisa di gunakan dalam hal-hal mubah dan hal-hal yang
diperintahkan Allah swt.?®
Syuf’ah (gugatan), secara bahasa (4=l!)) bergabung secara istilah adalah
pengambilan kepemilikan (bagian dari barang yang di jual) secara paksa dari
pembeli sesui dengan harga yang telah dibeli pembeli lain.?® Dalilnya hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat Nabi Muhammad saw. yang mulia Jabir bin

Abdlllahra
cwéuydw\gﬂjmm&mwy)ym Jucmmu,juu;

PP PR S LI e

(")"’ ! °‘))) ixadn S JJLS\ wj.pj JjJJ-\ Caabdy \:U
Artinya: g
Dari Jabir bin Abdullah ia berkata sesungguhnya Rasitlullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan syuf’ah pada setiap sesuatu
yang belum dibagi apabila telah dibatasi dan telah diatur peraturannya
maka tidak berlaku syuf’ah

% Abdullah bin Muhammad al-Taiyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6, h. 239

%" Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,

Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 5,h. 73

Abu Zakariah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasqi, Minhaj al-Talibin

Wa ‘Umdah al-Muftiyin Fi al-Figh, Juz 1 (Cet. L. t.t.p. Dar al-Fikr, 1425 H/2005 M ), h. 168

#Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 215
% Abii Dawud Sulaiman bin al-As’ab bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi

al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Juz 3 (t.Cet. Beirtt: al-Maktabah al-‘Asriah. t.th.), h. 285
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Hibah, secara bahasa yaitu mengutamakan orang lain walaupun ia
membutuhkannya.®* Secara istilah hibah adalah akad memindahkan milik
seseorang kepada orang lain ketika masih hidup dan tanpa adanya imbalan.*
Al-Ariyah (peminjaman), adalah kepemilikan manfaat tanpa adanya pengganti
k/erug!an gtgu qur/]p/ensay Hadis rlwayat Safwan bin Urlnayyah/ra .
L;b;\w)u;\ri@alcw&mgw@ M\f‘@\dqwdm\u;
P oshs 51 oly) Byman G by G e et 2 M o5

- °
T

Artinya:
Dari Umayah bin Safwan dari bapaknya bahwa Rasulullah saw.
pernah meminjam darinya perisai pada perang hunain Safwan
bertanya apakah engkau mengambilnya wahai Rasulullah Nabi
menjawab aku hanya meminjam dan aku bertanggungjawab.

Al-Wadi’ah (titipan), secara bahasa yaitu menitipkan. menurut ahli tafsir
Hanafi adalah kewenangan orang lain untuk menyimpan hartanya secara jelas

atau isyarat.>* Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/3: 58.

L@Ja\ J,\ Y \yy of L b ]
Terjemahnya: C§ .

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian untuk menyampalkan amanah
kepada siapa yang berhak menerima amanah tersebut.*

Al-Musyarakah, secara bahasa adalah bercampurnya suatu harta dengan harta
lain. Secara istilah menurut ulama Malikiyyah adalah pemberian izin kepada
kedua mitra kerja untuk mengatur harta atau modal bersama.*®

Al-Muzara’ah, secara bahasa adalah bekerjasama menggarap pertanian.

Secara istilah adalah menyerahkan tanah kepada orang-orang yang akan

31« Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-JazitT, al-Fighu ‘Ald al-Mazahib al-Arba’ah,

Juz 3, h. 254

#23ayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 3
*Abii Dawud Sulaiman bin al-As’ab bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi

al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Juz 3, h. 296

#\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, juz 5, h. 4016
*Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 87
*\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 5, h. 3875
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menggarapnya, dengan ketentuan si penggarap akan mendapatkan bagian dari
hasil tanaman itu.*” Menurut ulama Hanafiah adalah akad untuk bercocok
tanam dengan sebagian yang keluar dari hasil bumi.®® Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Waqi’ah/56: 63-64

TR S S SRR I
Ol # ¢l aisey ols Of A b s

i

Terjemahnya:
Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam itu kamukah
yang menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya.*®

16. Riba, secara bahasa bertambah.*® Sedangkan secara istilah riba adalah
pertambahan pada sesuatu yang dikhususkan dan yang dimaksudkan adalah
pertambahan atas harta pokok sebagaimana firman Allah swt. Q.S al-

Bagarah/2: 279.**

_ Slsal pugey oS (25 Ol
Terjemahnya: g .
Tetap jika kamu tobat maka kamu berhak atas pokok hartamu.*?

Hukum dari riba adalah haram dan para ulama sepakat atas keharaman

dari riba. Sebagaiman berfirman Allah swt. yang mengharamkan riba yaitu .
dalam Q.S. al-Bagarah/2: 275.*

5.0 pms ol Sl

Terjemahnya:
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.**

¥'Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 3, h. 162

%8 Abdurrahman Bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘4la al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz3,h.6

*Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 536

“*“Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 12, h.109
< Abdullah bin Muhammad al-Taiyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6, h. 64
*2Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47

*Abii Muhammad Muwaqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Magqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 6, h. 51

*Kementerian Agama R.1. al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47
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17. Al-Wakalah, Secara bahasa (LSY) menjaga.*® Secara istilah adalah
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang
boleh diwakilkan.*®

C. Rukun Muamalah

Bermuamalah dengan orang tidak akan terjadi apabila tidak memenuhi
rukun-rukunnya. Adapun rukun dalam bermuamalah adalah sebagai berikut:

1. Pelaku (penjual), dalam hal ini adalah orang yang memegang peran penting
utama dalam muamalah karena tanpa pelaku maka muamalah tidak akan terjadi
dan pelaku harus baligh, berakal, mengetahui dan tidak gila. dalam istilah
muamalah pelaku disebut dengan (:X;L’J\)M

2. Objek (pembeli) menurut ulama Hanabilah hendaklah pembeli harus
mengetahui, tidak sah apabila dilakukan oleh orang gila, mabuk, dan orang
bodoh (idiot). Tetapi apabila wali dari orang ini membolehkan maka sah.*

3. Akad (transaksi/serah terima), Akad secara bahasa yaitu ikatan yang sangat
kuat secara istilah akad adalah ikatan ucapan dengan kata terima atas dasar
syariat yang jelas dan ditetapkan yang berpengaruh pada kedudukan
(kepemilikan). Penjual dan pembeli memiliki hak untuk meneruskan atau
membatalkan akad selama masih dalam majelis.*® Firman Allah swt. dalam

Q.S. al-Maidah/5: 1

Terjemahnya: L. .

#5¢Alau’ al-Din Abi Bakr bin Mas’aid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’
FT Tartib al-Syarai’, Juz 6, h. 19

**Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz, h. 228
47« Abdullah bin muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6, h. 10
*®Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 5, h. 3361

*9 Abi Muhammad Muwagqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 6, h. 10
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Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu®
. Barang (C;L\) dan harga (&), Barang dan harga jualan menurut kebanyakan
ulama hanéfiah itu dari hal-hal yang sudah jelas dan dipraktikan dalam artian
yang berbeda-berbeda. Barang kebanyakan dari sesuatu yang sudah ditentukan
dan harga pada umumnya tidak ditentukan dengan sesuatu atau berbeda-beda.™
. Syarat Muamalah
Syarat melakukan muamalah dengan orang lain adalah sebagai berikut:
. Tidak menggunakan cara batil, batil berarti tidak sah, rusak dan sia-sia
transaksi yang batil artinya transaksi tersebut tidak sah atau mengandung unsur
yang menjadikannya tidak sah.’’. Batilnya suatu transaksi bisa terjadi karena
akadnya, objeknya, atau karena sesuatu yang menyalahi kaidah umum
transaksi yang sah. Muamalah hanya sah jika memenuhi rukun dan syaratnya.>®
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 29
et 27 A g K S S
Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian memakan harta di

antara kalian dengan batil kecuali dengan perdagangan yang kalian
saling ridha.”

. Tidak melakukan kegiatan riba, karena Allah swt. sendiri telah mengharamkan
dari melakukan perbuatan riba sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-
Bagarah/2: 275

b s ol &1
Terjemahnya: -

Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba>

**Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 106
*'Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 5, h. 3370

2Alf bin Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, Juz 1 (t.Cet. Beirit:

Maktabah Lubnan, 1985 M), h. 43

**Nashr Farid Muhamamad Wasil, Figh al-Mu amalah al-Madaniyah Wa al-Tijariyah Fi

al-Syari’ah al-Islamiyah, Juz 1 (t.Cet. kairo: Maktabah Taufigiyah, 1998 M), h. 8

**Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 83
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Sudah sepantasnya kaum muslim untuk berhenti pada batasan-batasan
syariat dan menjauhi larangan Allah dari melakukan perbuatan riba.>®

3. Tldak dengan cara zallm hadls yang dlrlwayatkan oleh Abu Huralrah ra.

(ol o) M 5 L (S sy 25 o ol A gt ¥
Artinya:

Wahai hambaku sesungguhnya aku mengharamkan kezaliman atas

diriku sendiri dan aku menjadikan kezaliman itu haram diantara kalian

maka janganlah kalian saling menzalimi

4. Tidak mempermainkan timbangan, firman Allah Q.S. al-Muthaffifin/83: 1
) M 53
Terjemahnya: S

Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang)®

5. Tidak melakukan transaksi barang haram, hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah
ra. Rasulullah saw. bersabdah o '
(o olgy) o 3 By cao

Artinya:
Perdagangan khamar telah diharamkan

6. Tidak bermuamalah dengan cara menipu, Rasulullah saw. bersabda

60 é e 2 - °
. (("L"Wa °‘))) Na w:l.‘i L::& 9
Artinya: -

Barangsiapa yang menipu ia bukan termasuk golonganku

**Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47

*®*Muhammad Alf al-Sabini, Rawai’ al-Bayan Tafstru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an,
Juz 1( Cet. lll; Dimasqi: Maktabah al-Gazali 1400 H/1980 M), h. 394

> Abii Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaqgl al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 4, h.1994

*®Kkementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 587

*9Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasialillah Saw Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 2, h.775

% Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 1, h.99
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BAB Il
HAJI DAN UMRAH DALAM ISLAM
A. Haji

1. Pengertian Haji

Secara bahasa kata haji bermakna (;‘-«a-;zg\) al-gasdu yang artinya
menyengaja melakukan sesuatu. Dikatakan hajja ilaina fulan (a‘ju LMJ\ =) yang
berarti fulan mendatangi kita.®* Haji secara bahasa bermakna juga menyengaja
mendatangi tempat yang agung.®’ Dan makna rajulu al-makjij (@a; A=)
adalah orang yang dimaksud.®®

Secara istilah, haji adalah mengunjungi ka’bah untuk melakukan perbuatan
tertentu, atau menziarahi makkah secara khusus, dilakukan pada waktu tertentu
disertai dengan melakukan perbuatan yang sudah ditentukan.®*

Menurut imam al-Sarakhsi haji Secara istilah adalah mengunjungi rumah
(ka’bah) sebagai bentuk pengagungan untuk melakukan rukun dari rukun-rukun
agama yang agung dan tidak akan sampai pada hal tersebut kecuali dengan niat
dan keinginan yang kuat.®

Dr. al-Fauzan mengatakan bahwa haji adalah wajib bagi setiap orang
beriman, rukun dari rukun-rukun Islam, haji wajib dilaksanakan sekali seumur
hidup bagi yang mampu. Dan melaksanakan haji lebih dari sekali dalam seumur

hidup adalah sunah.®®

2. Kewajiban Haji Dan Dalilnya

81« Abdullah bin muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 9

62< Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1, h. 571

®Ahmd Sarwat, Seri Fikih Kehidupan Haiji. (Cet. Jakarta: DU Publising, 2011), h. 22
®\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 3, h. 2065
®*Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 4, h. 2
®8Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi, h. 399
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a. Dalil al-Qur’an

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 27

w oW o
Yv Sy
4

Mceyu, uub fu yg&j YL@ _syu C‘;b o i
Terjemahnya: .
Dan umumkanlah kepada manusia untuk mengerjakan haji! niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta
yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.®’

Allah swt. berfirman dalam Q.S. ali-Imran/3: 97

-

< P - -
8. o

up/

“
Terjemahny§ L Nt ! "\3 f‘fu”ﬁ o *J‘ &b«w‘ o wJ\ C’ JU\ J& &y

Dan diantara kewajlban manusia” kepada AIIah adalah dengan
melaksanakan ibadah haji ke baitullah, yaitu bagi orang-orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke sana Barang siapa yang mengingkari
kewajiban haji maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya tidak
memerlukan sesuatu dari seluruh alam.®®

Di awal ayat ini merupakan perintah, kewajiban dan pengharusan untuk
melaksanakan haji kemudian perintah ini ditegaskan lagi dengan ayat selanjutnya
yaitu barangsiapa yang tidak melaksanakannya maka hal tersebut merupakan
kekufuran dan bukan sifat dari seorang muslim apabila meninggalkan perintah
haji.*®

kewajiban untuk melakukan ibadah haji yaitu pada tahun keenam hijriyah
ada yang mengatakan tujuh hijriyah dan ada juga yang mengatakan pada tahun
kedelapan hijriyah.”® Tanggal pensyariatan haji yang benar vyaitu terjadi dan

diwajibkan pada akhir-akhir tahun ke-9 hijriyah.”

®Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 335

8K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 62

89 Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 11

"% Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 11

"Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz. 2 (Cet. II; Cairo: al-Fathu Li al-I’lam al-*Arabiy,
1999), h. 159.
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Barangsiapa yang tidak melaksanakan haji maka hal tersebut merupakan
kekufuran dan bukan sifat dari seorang muslim apabila meninggalkan perintah
haji.”> Menurut pendapat mayoritas ulama tafsir ayat dalam surah al-Bagarah
tersebut turun di tahun “al-wufud” di akhir tahun ke-9 hijriyah. Namun karena
ayat tersebut turun setelah berlalunya waktu pelaksanaan ibadah haji, maka Nabi
saw. baru menjalankannya di tahun ke-10 hijriyah.”

Bagi yang berpendapat ibadah haji disyariatkan pertama kali tahun ke-6
hijriyah mengatakan hukumnya wajib namun dapat ditunda. Dan bagi yang
berpendapat ibadah haji disyariatkan tahun ke-9 hijriyah dan hukum
menjalankannya adalah wajib dan segera.”

Kewajiban haji itu disegerakan bagi yang telah tercukupi syarat-syarat dan
kewajibannya adapun mengakhirkannya ketika awal tahun ketika sanggup untuk
melakukannya maka akan berdosa disebabkan karena pengakhiran tersebut ini
adalah perkataan tiga ulama mazhab kecuali imam syafi’T mengatakan kewajiban
haji itu boleh untuk diakhirkan.”

b. Dalil al-Sunnah

Sunah adalah dalil-dalil yang berasal dari Nabi saw. Selain al-Qur’an
berupa perkataan, perbuatan, serta ketetapan Nabi saw.”® Dalil tentang perintah
untuk melakukan haji yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar radhiallahu

‘anhuma, Nabi saw. bersabda

"2< Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 11
"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz. 3, h. 2065.

"Muhammad Bakr Ismail, al-Figh al-Wadhiz Min al-Kitab Wa al-Sunnah ‘ala al-
Mazahib al-Arba’ah, Juz. 1 (Cet. Il; Cairo: Dar al-Manar, 1997), h. 572.

< Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1, h. 571

"®Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Ila Tahqigi al-Haq Min
‘Ilmia al-Usil, Juz 1 (Cet. I; t.t.p. : Dar al-Kitab al-Arabi, 1419 H/1999 M), h. 95
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Artinya: )

Islam dibangun diatas lima perkara bersaksi tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah dan mengakui bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan salat menunaikan zakat, berhaji dan berpuasa
pada bulan ramadhan.

Hadis yang dlrlwayatkan oleh Abtu Huralrah ra.
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Artinya:

Rasulullah saw. pernah berkhutbah di tengah-tengah kami, beliau bersabda
“wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji bagi
kalian maka berhajilah, lantas ada yang bertanya “wahai Rasulullah
apakah setiap tahun kami mesti berhaji? beliau lantas diam sampai orang
tadi bertanya tiga kali Rasulullah lantas bersabda “seandainya aku
mengatakan iya maka tentu haji diwajibkan bagi kalian setiap tahun dan
belum tentu kalian sanggup”.

}//

Para ulama atau para figaha sepakat bahwa ibadah haji tidak dilakukan
berulang dan tidak diwajibkan kecuali hanya sekali dalam seumur hidup, kecuali
bagi mererka yang telah bernazar maka wajib untuk menunaikan nazarnya
tersebut.”” Kemudian para ulama juga bersepakat atas kewajiban melaksanakan
ibadah haji bagi yang mampu untuk melaksanakan ibadah ini yaitu hanya sekali

dalam seumur hidup.®

" Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasilillah Saw Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 3, h. 11

"®Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl 1la Rasilillah saw.,
Juz5 2, h. 975.

"Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz, h. 628

8 Abi Muhammad Muwagqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 5 (Cet. III; Riyad: Dar ‘Ilmu al-Kitab,
1417H/1997 M ), h. 6
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c. Dalil Ijmak
Secara terminologi ijmak (al-Ijma’) berasal dari bahasa arab berarti

berazam atau berniat, dan bersepakat atas sesuatu.®*

al-ima’ juga bermakna
mengokohkan niat dan azam.®? Para ulama sepakat bahwa ibadah haji hukumnya
wajib bagi setiap orang yang mampu sekali seumur hidup.®

Seluruh dalil baik dari al-Qur’an, al-Sunnah dan ijmak semua menunjukan
penetapan kewajiban haji karena itu para ulama menilai orang yang mengingkari
kewajiban haji atau meyakini adanya haji selain menuju ka’bah sebagai murtad
dan kafir kepada Allah dan Rasulnya.®* Ibadah haji ini adalah sesuatu yang sudah
sampai pada tingkat aksioma dalam agama. Dengan kata lain, bagi siapa saja yang
mengingkari atau mencoba meragukan eksistensi persoalan ini dapat disebut atau
dikategorikan sebagai kafir.2®

3. Rukun Dan Syarat Haji

a. Rukun haji

Rukun artinya bagian sesuatu yang sangat kuat.®* Rukun haji adalah
kegiatan-kegiatan yang apabila tidak dikerjakan, maka hajinya dianggap batal.
Adapun rukun ibadah haji ada lima yaitu sebagai berikut:

1) lhram, secara istilah adalah berniat untuk masuk dalam nusuk/ibadah haji atau

umrah.®” Nusuk yaitu segala sesuatu yang dengannya seseorang dapat

8 Ahmad bin Muhammad bin ‘alf al-Faytmi, al-Misbah al-Munir FT Garibi al-Syarh al-
Kabir (Cet. | Beirat: al-Maktabah al-1imiyyah, t.th.), h. 108

82Muhammad bin Makram Jamaluddin Ibnu Manzir, Lisanu al- ‘Arab, Juz 8 (Cet. IlI;
Beirtit: Dar Sadir,1414), h. 57-58.

8\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz. 3, h. 2070.
#Nuruddin ‘Tuntas Memahami Haji Dan Umrah, (Cet. I. t.t.p. Qalam, 2017), h. 24

®Muhammad Bakr Ismail, al-Figh al-Wadih Min al-Kitab Wa al-Sunnah ‘dla al-
Mazahibal-Arba’ah, Juz. 1, h. 571.

#3a°1d bin ‘Alf bin Wahaf al-Qahtant, Mandsik al-Hijj Wa al- ‘Umrah Fi al-Islam Fi Dau
al-Kitab Wa al-Sunnah, (Cet. Il. t.t.p. Markaz al-da’wah wa al-Irsad 1431 H/2010 M), h. 306

&< Abdullah bin muhammad al-Taiyyar, al-Fighu Al-Muyassar, Juz 4, h. 28
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mendekatkan diri kepada Allah swt. tetapi secara syariat maksud nusuk yaitu
rukun haji.®® Niat adalah orientasi atau visi yang ingin dicapai®® Sebelum
berihram disunahkan untuk mandi, tidak boleh mencukur habis rambut yang
ada pada badan, dan memotong kuku. Bagi laki laki tidak boleh menggunakan
penutup kepala, diperintahkan memakai rida dan izar putih tidak memakai
pakaian berjahit. Adapun wanita tidak memakai nigab, burgah, dan gafazain

tetapl jlka dlperlukan maka dlbolehkan Hadls Alsyah ra.

)5\9- \J‘j }j) J,‘_g Cre Q}J\ L >-} J&U.u J L J.A‘J\_B Oj.ﬁ;- U;J AJJ\ J}M) CAL{

1 (o ) sy s
Artinya :
Dari Aisyah ra. ia berkata kami sedang berihram bersama Rasulullah
saw. dan apabila ada seorang lelaki lewat maka kami julurkan pakaian
kami dari kepala ke wajah kami, dan tatkala laki-laki itu melewati kami
maka kami membuka penutup wajah kami.

Dalam melaksanakan ibadah haji tentunya ada saja hal-hal yang tidak
boleh dilakukan oleh Jemaah saat berihram yaitu seperti menggunakan parfum
di baju atau di badan, membunuh hewan buruan, jima/hubungan suami istri dan
segala sesuatu yang mengantarkan kesana, memotong kuku, tidak boleh
mencukur rambut secara habis diseluruh badan.*” Serta tidak boleh Melakukan
hal yang buruk, saling mencela, dan berdebat.*®* Adapun bacaan talbiyah adalah

sebagai berikut:

#Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 4, h. 2

8Muhammad bin Mukram bin ‘Ali, Abi al-Fadl, Jamal al-Din Ibn Manzir al-AnsarT al-
Ifriqi, Lisan al-‘Arab, Juz 16 (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 347.

%5a°1d Bin ‘Al bin Wahaf al-Qahtani, al- Umrah Wa al-Hajj Wa Ziyarah Fi Dau al-
Kitab Wa al-Sunnah, (t.Cet. Riyad: Matba’ah Safir, t.th.), h. 44-45

! Abii Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 5, h. 307.

*2Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 38-39

% Muhammad Al al-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an,
Juz 1, h. 255
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Artinya: - /

Ya Allah aku memenuhi panggilanmu ya Allah aku memenuhi

panggilanmu tidak ada s ekutu bagimu sesungguhnya pujian dan

kenikmatan hanya milikmu dan kerajaan hanyalah milikmu dan tiada
sekutu bagimu

Dalam melakukan ihram wajib dimulai dari migat yaitu batas-batas
yang telah ditetapkan oleh syariat migat dibagi menjadi dua yaitu. miqat
zamant dan miqat makanr:

a. Miqgat zamanr, yaitu waktu-waktu yang sudah ditentukan dan tidak sah
melakukan haji kecuali pada waktu-waktu tersebut yaitu dimulai dari awal
bulan syawal, dzulga’dah, dan 10 hari dari bulan dzulhijjah ini adalah
perkataan jumhur (kebanyakan) ulama.**

b. Miqgat makani, adapun tentang mikat makani ini yaitu sebagaimana dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan lbnu Abbas ra. Rasulullah saw. bersabda

tentang mlqat makam

- ; s - P
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Artinya:
Rasulullah saw. menetapkan (migat) bagi penduduk Madinah adalah
Dzulhulaifah bagi penduduk Syam adalah Juhfah bagi penduduk Najd
adalah Qarnul Manazil dan bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam,
beliau berkata migat tersebut adalah migat bagi penduduk yang telah
disebutkan dan bagi penduduk setempat yang melewatinya dan akan
melaksanakan haji dan umrah maka orang-orang yang tidak melalui

daerah atau migat-migat itu ihramnya dimulai dari mana ia tiba
sehingga penduduk makkah pun berihram dari makkah juga

*Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 23

®Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiiri Rasulillah Saw. Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 2, h. 555
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Berdasarkan dalil tersebut maka dapat ditentukan tempat ihram haji
adalah Dzulhulaifah (Bir Ali), tempat migatnya bagi penduduk Madina.*® Dan
yang melewatinya Juhfah, tempat migatnya penduduk Syam.®” Dan yang
melewatinya Qarnul Manazil (al-Sail), migatnya penduduk Najd dan yang
melewatinya, Yalamlam, migatnya penduduk Yaman.”® Dan yang
melewatinya, Zatun Irgin, migatnya penduduk Irak , ahlu Masyrig.*Dan yang
melewatinya

2) Wukuf di Arafah , jika wukuf tidak dilaksanakan dengan alasan apapun, maka
hajinya dinyatakan tidak sah dan harus diulangi pada tahun berikutnya.'®
wukuf dimulai dari waktu zuhur tanggal 9 dzulhijjah hingga tanggal 10
dzulhijjah

Sunnah-sunnah wukuf yaitu berdiam diri di bukit rahmah, berwukuf
bersama banyak orang karena berkumpulnya manusia itu terdapat rahmat dan
pengabulan doa, memperbanyak meminta doa untuk kebaikan dunia dan
akhirat dengan khusyu sampai terbitnya matahari.'* Istighfar dan zikir

3) Tawaf di baitullah (ka’bah), tawaf adalah berputar mengelilingi ka’bah
sebanyak tujuh kali sebagai bentuk ibadah kepada Allah swt. disertai niat

dimulai dari hajar aswad dan di akhirnya juga padanya, dengan menjadikan

%< Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘4la al-Mazahib al-Arba’ah,
juz 1, h. 579

"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz. 3, h. 2159
®Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz, h. 234

99 Abdurrahman bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
juz 1, h. 578

199\uhammad Noor, “Haji Dan Umrah”, Jurnal Humarah dan Teknologi, 4, no. 1
(Oktober 2018),H. 40

19%n/ahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Isiami Wa Adillatuhu, Juz 3, h. 2155
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posisi ka’bah berada pada sebelah kiri.'% Sebagaimana perkataan Allah swt.
dalam Q.S. al-Hajj/22: 29.

P

g L e
i) L fgs
Terjemahnya: M Sl 1

Dan hendaklah mereka melakukan tawaf di sekellllng rumah yang tua
itu (Baitullah).®

Jika bisa dan memungkinkan mencium hajar aswad maka hendaknya
untuk menciumnya, kemudian berjalan dengan cepat pada tiga putaran pertama
dan kemudian berjalan biasa pada empat putaran terakhir, dan bagi para wanita
tidak dibolehkan/dianjurkan untuk berjalan cepat.'®
4) Sa’i antara bukit safa dan marwah, sa’i merupakan lari-lari kecil atau jalan

cepat.'®. Imam Malik dan imam Syafi’i mengatakan bahwa hukum sa’i adalah

wajib.'® berdasarkan firman Allah dalam Q.S. AI-Baqarah/Z: 158

- P s s

Terjgmahnyk “‘1‘ CL’ % M‘ J‘ wJ‘ c_& Jw 4 j\‘w o w«ib Lt &

Sesungguhnya safa dan marwah "adalah sebagal syi’ ‘ar Allah maka
barangsiapa yang berhaji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.'”’

Sunah-sunah sa’i adalah berjalan cepat baik ketika pergi ke bukit
marwah atau ketika kembali ke bukit safa, disunahkan juga untuk menaiki

bukit safa dan marwah dan bagi perempuan dibolehkan untuk naik ke bukit

192 Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar Juz 4, h. 46-47
1%Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 335

10%3]-Imam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 105

% Abu syuja’ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfahani, Matan Abi Syuja’, terj. D.A
Pakihasti, fikih praktis mazhab syafi’1 (Cet. I; Solo: Kuttub Publishing, 2016), h. 139

1063]-1mam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihdyatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 110

07K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 24
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tersebut apabila tidak ada laki-laki pada bukit tersebut, serta disunahkan juga

berdoa di bukit safa dan marwah baik dalam keadaan berdiri atau duduk'®®

5) Halg (mencukur rambut), halq dikerjakan dengan mencukur atau memangkas
rambut ini menandakan selesainya rangkaian ibadah haji dan diperbolehkan
untuk melakukan larangan-larangan ihram adapun cara mencukurnya yang
paling utama adalah dengan memangkas seluruh rambut yang ada tanpa
terkecuali namun dibolehkan untuk memangkas tiga helai rambut saja. untuk
perempuan maka sahnya memangkas minimal tiga helai sepanjang seukuran
ruas jari.

b. Syarat Haji
Syarat adalah apa-apa yang jika tidak ada mengharuskan ketiadaan dan
keberadaannya tidak mengharuskan keberadaan atau ketiadaannya sendiri.'*

1) Islam, orang Kkafir tidak dibebani kewajiban haji disebabkan karena
ketidakmampuannya untuk beribadah dan jika ada orang kafir berhaji
kemudian masuk Islam, maka ia harus mengulangi lagi hajinya dan ibadah haji
yang dilakukan dalam keadaan kafir tidak dianggap atau tidak sah.''°

Sebagaiman firman Allah swt. Q.S. al-Nur/24: 40

R - g 4 . oo I
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Terjemahnya: ’

Dan orang-orang kafir amalan mereka laksana fatamorgana di tanah
yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga tetapi bila
didatangi air itu dia tidak mendapatkan sesuatu apapun.**!

Islam adalah lawan dari kufur dan setiap orang kafir tidak diterima

amalannya meskipun ia melakukan amalan apapun.**?

1%8\/ahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 3, h. 2154

19Abu Malik Kamalu bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa
Taudihu Mazahib al-Aimmah, Jilid | (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2003), h. 291.

10\n/ahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Isiami Wa Adillatuhu, Juz 3, h. 2077

UK ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 355
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2) Baligh, anak-anak belum dibebani kewajiban syariat haji dan juga ibadah yang
lain karena belum sampai kewajiban syariat kepadanya seperti hadis yang

dlrlwayatkan oleh AI| ra. Rasulullah saw. bersabda

P P PR ;5/ - P
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Artinya: .

Pena diangkat atas tiga, orang gila sampai sampai dia berakal, anak
kecil sampai dia baligh, orang tertidur sampai dia bangun dari tidurnya

—\

Para ulama bersepakat bahwa anak kecil yang melaksanakan haji

sebelum baligh maka ia harus mengulangi lagi hajinya ketika baligh.***

Kemudian dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas ra.

Rasululla'lh saw bersabda
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda anak kecil mana
saja yang melakukan haji kemudian ia hinsa (sampai usia ketika
melakukan dosa sudah dicatat/usia baligh) maka ia wajib menggantinya
dengan haji yang lain.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang keabsahan haji yang

dilakukan anak kecil imam Malik, dan Syafi’i, membolehkannya namun imam

Y12 uhammd bin Abdu al-Wahab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, Syurar al-Salah Wa
Arkanuha Wa Wajibatuha, Juz | (t.Cet: Riyad: Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su’ad, t.th), h. 3.

“3Ab Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sahih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasulillah Saw Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, h. 2018

14gayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 1, h. 633

“5Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Matir al-Lakhami al-Syami Abii al-Qasim al-
Tabrani, al-Mu jam al-Ausat, Juz 3 (t.Cet. Kairo: Dar al-Haramain, 1415 H/1995 M), H. 140
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Abu Hanifa tidak membolehkannya. Adapun yang membolehkan mengambil

hadis yang dlrlwayatkan oleh Ibnu Abbas ra.!

L ‘o // ° -
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas ia berkata ada seorang wanita mengangkat seorang
anak kecil kepada Nabi saw. lalu ia berkata apakah ada haji bagi anak
ini kemudian Nabi saw. berkata ia, dan bagimu pahalanya.

Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa boleh untuk anak-anak yang
belum baligh untuk berhaji akan tetapi dia harus menggantinya setelah
mencapai usia baligh ketika dia memiliki kemampuan.*®

3) Berakal, orang gila apabila kembali akalnya maka wajib baginya untuk
melakukan haji dan dibolehkan untuknya tetapi apabila ia melakukan haji
dalam keadaan gila maka tidak dibolehkan untuknya berhaji.**® Sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Ali ra. )

s el 5 = JJWJ\ o ‘be u; /@ M N
Artinya:

Bahwasannya pena diangkat atas tiga, yaitu orang glla sampai kembali
akalnya,

4) Merdeka, haji tidak diwajibkan bagi budak karena diantara syarat untuk

melaksanakan haji. yaitu harus memiliki perbekalan dan tunggangan. Untuk

18 mam al-Qadi Aba Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Ahmad bin Rusydt Al-Hafid al-AndalusT al-Qurtubi al-Maliki, Bidayatul al-Mujtahid Wa Nihayah
al-Mugtasid, Juz 1, h. 83

7 Ab Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaqgl al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 974

18al-Mawardi, Kitab al-Hawi al-Kabir (Cet, 1; Beirat: Dar al-kitab al-Alamiyah 1419
H/1999 M), h. 5

"Abia Abdullah Muhammad Bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Abdul
Muthalib bin Abdimanaf al-Mutalibi al-Quraisi al-Maki, al-Um, Juz 2, h. 120

129Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Jufi, Sahih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-sakih al-Mukhtasar Min Umiri Rasulillah Saw Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, h. 2018
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melaksanakan haji harus memiliki harta sedangkan budak tidak memiliki itu

semua.'?! Sebagaimana firman Allah swt. Q.S. ali-Imran/3: 97

-

)L.M AJ\
Terjemahnya: CU‘““ o ‘M‘” C" d‘u‘ Ls“’ Xy

Dan diantara kewajiban manusia kepada AIIah adalah dengan
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke sana.'?

Apabila ia merdeka dan hidup dalam waktu tertentu maka harus berhaji

setelah jelas kewajiban haji untuknya.'®

Dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh lbnu Abbas ra. Rasululléh saw. bersabda
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Artinya:
Budak mana saja yang melakukan haji kemudian ia dimerdekakan maka
ia harus menggantinya dengan haji yang lain

5) Memiliki perbekalan dan kendaraan, memiliki kendaran dan perbekalan bagi
yang jaraknya antara dia dengan dengan ka’bah lebih dari marhalatain (sekitar

8 atau 9 kilometer).'®

Adapun yang dimaksud dengan al-zad (bekal) dan al-
rahilah (kendaraan) adalah harus memiliki harta yang cukup yang
mengantarkannya ke Makkah ketika pergi dan pulang yaitu dengan berkendara
tidak berjalan kaki dan disertai nafkah/kebutuhan yang cukup tidak berlebih-

lebihan % atau boros

12l Alau’ al-Din Aba Bakr Bin Mast’d bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’
FT Tartib al-Syarai’,Juz 6, h. 120

122K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 62

2Abii Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Abdul
Muthalib bin Abdimanaf al-Mutalibi al-Quraisi al-Maki, al-Um, Juz 2, h. 120

24Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Matir al-Lakhami al-Syami Abu al-Qasim al-
Tabrani, al-Mu jam al-Ausat, Juz 3,h. 140

125Abu Zakariah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasqi, Minhaj al-Talibin
Wa ‘Umdah al-Muftiyin Fi al-Figh, Juz 1, h 123

126<Alau’> al-Din Aba Bakr bin Mas’tid bin Ahmad al-KasanT al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’
F1 Tartib al-Syarai’, Juz 6 (Cet. 1I; t.t.p. Dar al-Kitab al-‘Ilmiah, 1406 H/1986 M ), h. 122
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6) Jalan yang aman, perjalanan yang akan dilakukan haruslah aman'?’ dari
gangguan orang-orang jahat atau dari hewan buas

7) Mampu untuk melakukan perjalanan, harus memiliki kemampuan dan tidak
diwajibkan bagi yang tidak mampu ini berdasarkan kesepakatan para imam

mazhab.'?® Seperti firman Allah swt. dalam Q.S. ali-Imran/3: 97

Moo 4l gzl o ol e AT e

Terjemahnya: S S e e & o

Dan diantara kewajiban manusia kepada Allah adalah dengan

melaksanakan ibadah haji ke baitullah, yaitu bagi orang-orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke sana.*”

kemampuan disini yaitu harus memiliki kemampuan fisik, memiliki
harta yang cukup yang bisa membuatnya untuk melaksanakan haji.**® Bagi
wanita dikatakan mampu dengan dua syarat yang pertama ia harus bersafar
bersama suaminya atau mahramnya apabila tidak ada dari salah satunya maka
tidak wajib baginya untuk berhaji.**

Namun imam Syafi’i dan Malik berpendapat bahwa adanya mahram
bukan syarat kewajiban haji bagi wanita untuk berhaji.***> Berdasarkan hadis
riwayat Adi Bin Hatim ra. Rasulullah saw. bersabda
| e :}\i N L.&/Qb J}LJ &> Bl e J;f’ A.M*LJ‘ Cﬁf:j el 3‘% UEL/E d‘;;

133(@\%5‘ ols;) A

?"\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Isiami Wa Adillatuhu, Juz 3, h. 2083

128 Abdurrahman Bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1, h. 572

12K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 62

%0Abi Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i Bin Abdul
Muthalib bin Abdimanaf Al-Mutallibi Al-Quraisyi Al-Maki. al-Um Jus 2, h. 123

181Alau> al-Din Aba Bakr Bin Mast’d bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’
FT Tartib al-Syarai’, Juz 6, h. 123

132¢ Abdullah bin muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz, h. 18

33Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sahih Bukhari al-jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasilillah saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 3, h.1316



Adapun macam-macam ibadah haji adalah sebagai berikut:

a.

39

Artinya:
Seandainya kamu diberikan umur panjang kamu pasti akan melihat
seorang wanita yang mengendarai kendaraan berjalan dari Hira hingga
melakukan tawaf di ka’bah tanpa takut kepada siapapun kecuali kepada
Allah

Wanita tidak bolen melakukan safar untuk berhaji ketika dia dalam
masa iddah talak atau iddah wafat suaminya namun apabila dia tetap
melakukannya maka hajinya sah tetapi dia berdosa.***

4. Macam-Macam Haji

Ibadah haji sendiri dalam pelaksanaannya terdiri dari tiga macam.
135
Haji ifrad, bentuk mashdar dari kata afrada (222)) yang bermakna menjadikan
sesuatu itu sendirian atau memisahkan sesuatu yang berpisah dan menjadi
sendiri-sendiri, ifrad yaitu melakukan haji atau berihram untuk haji secara
sendirian atau terpisah*®®

dengan kata lain yaitu melakukan setiap nusuk (ibadah haji dan umrah)
di dalam satu safar secara terpisah atau melakukan umrah bukan di bulan-bulan
haji.**” Sehingga ibadah haji yang dikerjakan tidak tercampur atau bersamaan
dengan ibadah umrah.*® Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah

ra. beliau berkata

29

134K aukab Ubaid al-Nasyir, Figh al-Ibadah Ala Mazhabi al-Maliki, Juz 1, h. 335

3%|\wan Gayuh, Buku Pintar Haji Dan Umrah, (Cet, Jakarta: Pustaka warga Negara), h.

138 Abdullah bin muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 19
"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 4, h. 25
138 Ahmad sarwat, Seri Figh Kehidupan Haji, h. 69
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Artinya:

Kami keluar bersama Rasulullah saw pada tahun ketika beliau
melaksanakan haji wada’ diantara kami ada yang berihram untuk
melaksanakan umrah, ada pula yang berihram untuk umrah dan haji
(secara bersamaan) dan ada juga yang berihram untuk melaksanakan
haji saja dan Rasulullah saw. berihram untuk haji adapun yang berihram
untuk haji atau menggabungkan antara haji dan umrah maka mereka
tidak bertahallul hingga pada hari nahar

b. Haji giran, giran berarti menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.
adapun giran secara istilah adalah menggabungkan antara ibadah haji dan
umrah, yaitu berihram dengan keduanya (haji dan umrah) atau berihram untuk
haji setelah berihram untuk melakukan umrah.'*® Atau dengan kata lain
seseorang berihram dengan umrah pada bulan-bulan haji, kemudian
memasukan haji kedalamnya sebelum tawaf.'**

c. Haji tamattu, secara istilah haji tamattu berasal dari perkataan mataun (yt\;u)
yang artinya kesenangan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/ 2: 196

oy aally ¢ o ]
Terjemahnya:

Apabila kamu telah (merasa) aman maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji).**?

Tamattu secara istilah, memisahkan antara ritual ibadah haji dan umrah

yaitu dengan melakukan dua nusuk atau dua ibadah yaitu ibadah haji dan

39 Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 873

1O\Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 4, h. 25
! Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan Haiji, h. 69

42K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 30
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umrah dalam satu safar dengan tidak mengumpulkan keduanya (haji dan
umrah).'* Serta tidak terikat oleh aturan berihram. dikerjakan pada bulan haji
tertentu. Haji Tamattu memiliki beberapa syarat, yaitu mengumpulkan haji dan
umrah dalam satu tahun.***
5. Keutamaan Haji

Di antara keutamaan ibadah haji yaitu merupakan amalan yang utaman

berdasarkan hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah ra.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Nabi saw, ditanya amalan apa yang pallng utama
beliau berkata “beriman kepada Allah dan Rasulnya” kemudian apa lagi
beliau menjawab “jihad di jalan Allah” kemudian apa lagi beliau berkata
“haji mabrur”.

Keutamaan haji yang lainnya adalah bila dikerjakan oleh wanita maka sama
dengan pahala jihad di jalan Allah swt. sesuai hadis yang diriwayatkan oleh istri

Nabi saw. Aisyah ra.
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Artinya: -
Dari Aisyah ra, ia berkata wahai Rasilullah apakah kaum wanita wajib
berjihad kemudian Nabi saw berkata “ia” bagi wanita jihad (meskipun)
tidak ada peperangan di dalamnya yaitu |badah haji dan umrah.

Ibadah haji menjadikan manusia sama dihadapan Allah swt. karena

terdapat orang kaya, miskin, pemimpin, masyarakat biasa berdiri pada satu tempat

“*Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 4, h. 24

1443l-Imam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihdyatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 100

“>Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sakih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Min Umuri Rasulillah Saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 3, h. 2

%®Ibn Majah Abi ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 4
(Cet. 1. t.t.p. Dar al-Risalah al-limiah, 1430 H/2009 M), h. 146



42

dan tidak ada perbedaan diantara mereka.'*’ Dan keutamaan haji yang lain juga
sebagaimana dalam sebuah hadis riwayat oleh sahabat Nabi Muhamamd saw.

yang mulia Abu Hurairah ra. Rasulullah bersabda
148((4«../: o\jj) aal AJJJJ LS & Bty b by v.l.& ) s @T RS
Artinya:

Siapa yang mendatangi rumah ini (ka’bah) kemudian tidak rafas, berbuat
kefasikan maka ia kembali seperti bayi yang baru lahir dari perut ibunya.

Rafas menurut Zuhri yaitu segala sesuatu yang diinginkan laki-laki dari
perempuan.*® Haji dapat menguatkan keimanan, memotivasi diri untuk segera
bertaubat sungguh-sungguh, mengangkat harkat kemanusiaan di hadapan Allah
swt.’® Sebagaimana dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Nabi

saw. Abu Hurairah ra.

o 4 o

151 s, PR 5
RGN EATEN N NN Pty

» oo X s

Artinya:
Haji mabrur tidak ada balasan yang pantas baginya selain surga.

Imam Nawawi mengatakan yang dimaksud tidak ada balasannya kecuali
surga Yaitu haji mabrur tidak hanya dihapuskan kesalahannya, bahkan ia pantas
untuk dimasukan kedalam surga.**?

Haji mabrur yaitu tidak ada unsur riya tidak juga sum’ah, ia merupakan

haji yang diterima di sisi Allah swt. di antara tanda amalan itu diterima adalah

47 Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 10

8 Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaqgl al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 983

193a°1d Bin ‘Ali bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al- Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, (Cet. II. t.t.p. Markaz al-da’wah wa al-Irsad 1431 H/2010 M), h. 12

10n/ahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 3, h. 2067-2069.

IAbi Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sakih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Min Umuri Rasulillah Saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 3, h. 2

2Abu Zakariyyah Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasqi, Syarhu Sakik Muslim, h.
119
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dengan melakukan kebaikan tidak seperti sebelumnya dan juga tidak mengulangi
melakukan kesalahan.™

Serta dalam melakukan ibadah haji dari awal prosesi sampai terakhir
sebagai pengingat atas perjalanan akhirat pada saat berdirinya manusia dihadapan
Allah swt. yaitu di Padang Mahsyar.™
B. UMRAH

1. Pengertian Umrah

Secara bahasa umrah bermakna berziarah, berkunjung atau bermaksud
mendatangi suatu tempat yang agung.”® Secara syar’i umrah adalah perbuatan
tertentu yang dilakukan pada waktu tertentu di waktu tertentu dan dengan cara
tertentu.®® Umrah juga berarti mengunjungi ka’bah untuk melaksanakan ibadah
tertentu dengan syarat-syarat tertentu.™’

Kelebihan ibadah umrah dibandingkan dengan ibadah haji adalah ibadah
umrah bisa dilakukan setiap hari dan setiap tahun lebih mudah daripada ibadah
haji yang terikat dengan hari-hari tertentu.'® Para ulama bersepakat atas
pensyariatan umrah akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang hukum dari
umrah*®®

Menurut Imam Malik dan Ibnu Taimiyah, makruh umrah lebih dari satu

kali dalam setahun. Sekalipun Imam Syafi’i dan Imam Hambali berpendapat

1535a’1d Bin ‘Ali bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al- Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, h. 12

1% Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 13

1%5< Abdurrahman Bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-F iqghu ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1, h. 571

%\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 1, h. 571

“'\Wahyu Ibnu Yusuf, Fikih Umrah Menurut Mazhab Imam Syafi’i. (Cet |; Bogor: al-
Azhar Fresh Zone Publishing, 2019), h. 1

1%8Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 1, h. 2067
¥ Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 13
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boleh, namun imam Hambali mensyaratkan minimal jeda sepuluh hari dari umrah
sebelumnya. Sementara Ibnu Abbas, Atha dan Thawus berpendapat bagi orang
yang sudah mukim di Makkah (minimal empat hari), lebih utama melaksanakan
tawaf sunah ketimbang umrah sunah berulang kali.*® Nabi Muhammad saw. telah
melakukan umrah sebanyak empat kali, semuanya dilakukan pada bulan
dzulga’dah kecuali umrah yang dilakukannya bersama dengan haj inyal.161
2. Dalil Tentang Umrah

Terjadi perbedaan pendapat diantara para ulama tentang hukum dari
melakukan ibadah umrah apakah wajib atau sunah
a. Dalil al-Qur’an

Imam Syafi’i dan imam Ahmad mengatakan bahwa hukum dari umrah
adalah wajib akan tetapi imam Malik dan imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
hukum dari umrah adalah sunah.*®2

Adapun yang membolehkan mengambil dalil, firman Allah swt. dalam

Q.S. al-Bagarah/2: 196

N

?»;,:A\jc;u\j

1
s

Terjemahnya:
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.'®®

Dan disebutkan juga sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Baqarah/2: 158
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\hnu Taimiyah, al-Majmu’ al-Fatawa, Juz 26, (Cet. I: Madinah: Majma’ al-Malik
Fahd Li tiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M), h. 142 143

1e1gyekh Hasan Ayyub, Fikih al-lbadah al-Hajj, (t.Cet, Libanon: Darul Ulum al-Hadisah,
1983 M), t.p.h

1623]-1mam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 87

183K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 30



45

Sesungguhnya safa dan marwah adalah sebagai syi’ar Allah maka
barangsiapa yang berhaji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.***

b. Dalil al-Sunnah

Sunah diartikan sebagai apa-apa yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw dari perkataan, perbuatan, persetujuan atau sifat.’®> Dari Nabi
Muhammad saw. Dalil tentang umrah adalah hadis yang diriwayatkan oleh

Aisyah ra. istri Nabi Muhammad saw.

. o - o, _ow PR

-

Ju N c:L@;— u@& (o 6 Ssle ;LWJ\ e Joery | uis s asle oo

T 18(slrle ol ola)) ,«ij CA“

Artinya: ‘-
Dari Aisyah ra. ia berkata wahai Rastlullah apakah kaum wanita wajib
berjihad kemudian Nabi saw berkata “ia” bagi wanita jihad (meskipun)
tidak ada peperangan di dalamnya yaitu melaksanakan haji dan umrah.

- - -

Dalil tentang umrah lainnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda

1 <8 _or 2
o)) Logis U3 o L 5l
Artinya - (HM‘J 15)) > /**5 ;**5

Suatu umrah sampai ke umrah yang lain adalah sebagal penghapus dosa
antara keduanya.

Adapun diantara dalil yang mewajibkan umrah adalah hadis riwayat oleh

Zald bin Tsabit ra.

/n}/ A 2 - ° o, ©° _

—‘rm\’uu@;w\jc;\f;g r%wm&mgww chwb 4 o
- - 168
(gl ofs)) u\,\; el

o

1%4Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 24

®*Muhammad bin Shaleh bin Muhammad al-*Usaimin, Musthalahu al-Hadis, Juz | (Cet,
I. t.t.p. Maktabatuh al-‘Ilmi al-Qahirah, 1415 H/1994 M), h. 5

%8y Majah Abii ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 4
h. 146

187 Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 983
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Artinya:
Dari Zaid bin Tsabit ia berkata Nabi saw. bersabda sesungguhnya haji dan
umrah adalah dua ibadah yang diwajibkan tidak mengapa engkau memulai
melakukan dari salah satunya

Adapun Imam malik dan Abu Hanifah mengatakan hukum umrah adalah

sunah. Berdasarkan hadis yang dlrlwayatkan oleh Jabir bin Abdillah ra.

P 8

’Y"JUW‘%@\#@‘\J&“‘J&&JUN")J“”“”‘@ﬂ a.u\.k.&djb'dc

7.0,

(sb)w‘ o) D s o

-

Artinya:
Dari Jabir bin Abdillah bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi saw.
apakah umrah wajib maka Nabi menjawab tidak tetapi apabila kamu
berumrah maka itu baik bagimu

3. Rukun Umrah
Para ulama bersepakat bahwa tawaf merupakan rukun umrah. Tetapi
mereka berbeda pendapat selain dari itu (tawaf).!™® Seperti sai, ihram apakah
termasuk rukun umrah atau bukan. Adapun rukun dalam melakukan ibadah umrah
adalah sebagai berikut:

a. Niat/ihram, semua ibadah yang dilakukan harus diawali dengan niat karena
tanpa niat ibadah tidak akan diterima oleh Allah. Imam al-Qurafi mengatakan
niat merupakan tujuan seseorang dengan hatinya terhadap sesuatu yang dia
kehendaki untuk dikerjakannya.'™

Syarat ihram ada dua migat zamani dan migat makani adapun migat

zamani untuk melakukan umrah tidak ditentukan bisa dilakukan setiap hari

%8Abu al-Hasan ‘Alf bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’ad bin al-Nu’man bin
Dinar al-Bagdadi al-Darqutni, Sunan al-Darqutni, Juz 3 (Cet; 1 Beirtit: Muassasah al-Risalah,
1424/2004), h. 346

%9Abu al-Hasan ‘Alf bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’td bin al-Nu’man bin
Dinar al-Bagdadi al-Darqutni, Sunan al-Darqutni, Juz , h. 596

0Abdullah bin Muhammad al-Taiyyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 4, h. 15

" Abii al-Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Idris bin Abd al-Rahman al-MalikT al-Syahir
bi al-Qurafi, al-Zukhairah Li al-Qurafi, Juz 1, (Cet. I; Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1994 M), h.
240
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lebih mudah daripada ibadah haji yang terikat dengan hari hari tertentu.'”

Adapun miqgat makani untuk penduduk madinah yaitu Dzulhulaifah, penduduk

syam Juhfah, penduduk Najd Qarnul Manazil, penduduk Yaman Yalamlam.'"®
Dalam melakukan ibadah umrah juga yaitu diwajibkan bagi yang akan

berumrah agar memakai dua helai pakaian ihram tanpa berjahit selama berniat

ihram serta disunahkan untuk membaca talbiyah secara jahr/keras bagi laki-

laki dan secara sirr/pelan bagi wanita.'™

b. Tawaf, secara bahasa berarti mengelilingi sesuatu sedangkan secara istilah

berarti mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali.'™ Sebagaimana perkataan

Allah swt. Q.S. al-Hajj/22: 29.

vao T Tt

. el b Is3sha s

Terjemahnya: PP ,
Dan hendaklah mereka melakukan tawaf di sekeliling rumah yang tua

itu (Baitullah).}"®
Apabila bisa dan memungkinkan mencium hajar aswad maka hendalah
menciumnya dan untuk tawaf sendiri dilakukan dengan berjalan cepat pada tiga
putaran pertama kemudian berjalan biasa pada empat putaran berikutnya, bagi
wanita tidak dibolehkan berjalan cepat.'’”’ Ibadah tawaf ini sebagai bentuk
ketaatan dan ketundukan kepada Allah swit.
c. Sa’i, secara bahasa berarti berjalan, bekerja dan berlari-lari kecil. Sedangkan

secara istilah adalah salah satu ibadah yang menjadi bagian dari pelaksanaan

1"\Wahbah Mustafi al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Juz 1, h. 2067

17%31-Imam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 89

Y"Maulana La Eda, Berumrah Ala Mazhab Syafi’i, (www.wahdah.or.id), h. 23

Majmu Min al-Muallifin, Kitab al-Mausiiah al-Fighiyah, (Cet, I; kuwait: Dar al-
Salasil, 1427 H), h. 120

®kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 335

173l-1mam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtashid, Juz 1, h. 105


http://www.wahdah.or.id/
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manasik haji dengan cara melakukan perjalanan dan lari lari kecil sesuai

dengan ketentuan syariat.'"®

d. Tahallul, bermakna melepaskan diri dari larangan ihram seperti mencukur atau
menggunting rambut paling sedikit tiga helai. Sebagaimana hadis Nabi saw.

yang diriwayatkan oleh imam Muslim

Artinya: 179(HM = J/ijj r/&jj
Potonglah rambut maka dihalalkan (melakukan larangan ihram)
Bagi yang berjima sebelum tawaf maka batal umrahnya menurut
jumhur (kebanyakan) ulama.*®°
4. Syarat Umrah
Syarat ini diluar dari sebuah ibadah berbeda dengan rukun yang berada
dalam sebuah ibadah itu sendiri
a. Islam, bila orang kafir melaksanakan ibadah maka ibadahnya tidak sah
disebabkan tidak memenuhi syarat.'®! Sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-

Furgan/25: 23

- -
-

TV LA s e o ke Lo ey

Terjemahnya: , .- -

Dan kami hadapkan segala amalan yang mereka kerjakan, lalu kami
jadikan amalan itu debu yang berterbangan'®?

®Djaenab, “Sai Dalam Perspektif Hadis: Menyingkap Makna Dibalik Ritual Haji
Dengan Maudti’1”, Ash Shabah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 2 no. 2 (Juli 2016), h. 181

% Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 901

1805,°1d Bin ‘Al bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al- Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, h. 319

¥IMuhammad SidgT bin Ahmad bin Muhammad al-Birnii Abi al-Haris al-Ghozzi, al-
Wajiz fi Idahi Qawai’d al-Figh al-Kulliyah, (Cet. V; Beirut: Dar Al-Risalah, 2002), h. 131

182K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 362
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b. Baligh, jika anak kecil melaksanakan ibadah maka ibadah tersebut tidak

diterima sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aib ra.

o o s~ /o/ o s & - o~ )‘a o g~
° /“///

j" 0‘))) J«.v-c ;L.:\ V.hj cL@.J.C« Vﬁyﬁ\j i cwu ;L.:\ V.dsj o}}\.p_ﬁb vfb‘}b\ )J"
183@‘;
Artinya:
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melakukan salat saat usia
mereka tujuh tahun dan pukullah saat usia sepulu tahun

c. Berakal, orang yang gila jika beribadah maka tidak sah ini adalah ijmak para
ulama. karena ia bukan dari ahlul ibadah.'®* Jika ada orang gila berhaji maka
tidak diperbolehkan.'®

d. Merdeka, budak tidak wajib melaksanakan umrah karena harus mengabdi
untuk tuannya.'®® Budak digolongkan kedalam orang yang tidak mampu,
karena untuk melaksanakan haji harus memiliki harta sedangkan budak tidak
memiliki itu semua.’®’ Imam Abu Hanifah berkata jika seorang budak berhaji
kemudian menjadi seorang yang merdeka maka maka wajib baginya untuk
berhaji lagi.'®® Begitu juga dengan ibadah umrah

e. Memiliki kemampuan, bagi yang tidak mampu maka tidak diwajibkan untuk

189
h

berumrah.™ Adapun bagi fakir/miskin tidak diwajibkan karena digolongkan

183 Abii Dawud Sulaiman bin al-As’ab bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi
al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (t.Cet. Beirtt: al-Maktabah al-‘Asriah. t.th.), h. 133

%"Nuru al-Din ‘Atar, al-Hajj Wa al- Umrah Fi Fighi Islami, (Cet. IV ;Beirit: Muassasah
al-Risalah, 1404 H/1984), h. 18

Abii Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Abdul
Muthalib bin Abdimanaf al-Mutalibi al-Quraisi al-Maki, al-Um, Juz 2, h. 120

8Nuru al-Din ‘Atar, al-Hajj Wa al- ‘Umrah Fi Fighi Islami, (Cet. IV ;Beirat: Muassasah
al-Risalah, 1404 H/1984), h. 19

187<Alau’ al-Din Abt Bakr Bin Masi’d bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’
FT Tartib al-Syarai’,Juz 6, h. 120

¥8Muhammad Al al-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an,
Juz 1, h. 412

¥9Abii Muhammad Muwaqu al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamaili al-Damasqi, al-Mugni, Juz 5, h. 6



50

orang yang tidak mampu tetapi jika mereka berhaji atau umrah maka sudah
gugur kewajiban itu darinya.*®® Imam Nawawi mengatakan wanita hendaknya
keluar untuk melakukan haji bersama suaminya atau mahramnya atau wanita-
wanita yang terpercaya tetapi tidak disyaratkan adanya mahram.**
5. Macam-Macam Umrah

Seperti halnya ibadah haji yang memiliki beberapa jenis maka ibadah

Umrah juga terdiri dari beberapa jenis yang cara pelaksanaannya memiliki

perbedaan semua itu sebagai bentuk kemudahan dan rahmat Allah swt. kepada

hambanya. Adapun jenis umrah yaitu terdiri dari dua yaitu umrah tamattu dan
umrah mufradah:

a. Umrah mufradah, dinamakan juga umrah tamattu, yaitu dilakukan sendiri atau
terpisah dari migat pada bulan haji dengan ucapan niat ketika masuk atau
melakukan ihram "8,& ;‘Jﬁj" dan dilanjutkan dengan talbiyah. Umrah tamattu
adalah sebaik baik nusuk/ibadah umrah bagi siapa yang tidak memiliki hewan
qurban.’®> Dan umrah mufradah bisa juga dikerjakan pada bulan bulan haji
tetapi tidak dihubungkan dengan haji tamattu.**

b. Umrah giran, yaitu berihram dengan menggabungkan haji dan umrah secara
bersamaan pada bulan haji dari migat dengan mengucapkan niat. Adapun
niatnya adalah "Le>s a,«& J,LJ " tidak boleh melakukan larangan ihram.

Ihramnya tetap sampai dia dihalalkan darinya setelah tahallul pada hari ‘id.***

Muhammad Alf al-Sabiini, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an,
Juz 1, h. 412

YAbu Zakariah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasqi, Minhaj al-Talibin
Wa ‘Umdah al-Muftiyin Fi al-Figh, Juz 1, h. 83

19292°1d Bin ‘Al bin Wahaf al-Qahtani, al- ‘Umrah Wa al-Hijj Wa Ziyarah Fi Dau al-
Kitab Wa al-Sunnah, (t.Cet. Riyad: Matba’ah Safir, t.th.), h. 42

19Mubarak Ibnu Mahfiid Bamuallim, Manasik Umrah Dan Doa Menurut Al-Qur’an Dan
al-Sunnah (Cet, I; Jakarta: pusat imam syafi’l, t.th), h. 3

1949a°1d Bin ‘Alf bin Wahaf al-Qahtani, al- ‘Umrah Wa al-Hijj Wa Ziyarah Fi Dau al-
Kitab Wa al-Sunnah,h. 42-43
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Orang yang melaksanakan haji harus terlebih dahulu melaksanakan
umrah kemudian melakukan amalan-amalan haji pada satu kali perjalanan
waktunya adalah bulan-bulan haji yaitu Syawal, Dzulga’dah, dan Dzulhijjah.**

6. Keutamaan Umrah

Keutamaan umrah sangatlah banyak disebutkan baik dalam al-Qur’an
maupun dalam Sunah Nabi Muhammad saw.
a. Dalil al-Qur’an

Dalil tentang Keutamaan umrah adalah sebagaimana firman Allah swit.

dalam Q.S. al-Bagarah/2: 196

B

Terjemahnya:
Sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah.**

Ayat ini bermakna perintah untuk menyempurnakan fardu/rukun haji dan
umrah.*’
b. Dalil al-Sunnah
Umrah adalah penghapus dosa-dosa sebagaimana hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat yang mulia Abu Hurairah ra.
_ lgs(rtwv s) g 3)Li;§“’d‘ dl 5l
Artinya : ’ ’

Suatu umrah sampai ke umrah yang lain adalah sebagai penghapus dosa
antara keduanya.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra.

%Gus Arifin, Figih Haji Dan Umrah (t.Cet; Jakarta: PT Elemex Media Komputindo
2014), h. 579

198K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 31

¥"Muhammad bin Jarr bin Yazid bin Kasir bin Galib bin al-Amali Abu Ja’far al-Tabari,
Tafsir al-Tabari Juz 3 (Cet. L. t.t.p. Dar al-Hajar 1422 H/2001 M), h. 332

1% Ab Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 983
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or -~ -

199 ] -

Artinya:
Umrah pada bulan ramadhan sama dengan haji atau berhaji bersamaku.

Seorang yang berumrah atau berhaji dikatakan sebagai tamu Allah swt.?®

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Nasali
201

[

(J\*“‘M °‘J)) J""‘""*’“ﬁ cC\}-\j cd)w‘ AW 4 J"’J

Artinya:
Tamu Allah itu ada tiga penyerang (di medan pertempuran), orang yang
berhaji dan berumrah

Diantara hikma haji yaitu sebagai bentuk pengagungan dan penghormatan

syiar Allah swt.”? Firman Allah dalam Q.S. al-Hajj/22: 32

- Py P

Yy 2.
f Le ) )
Terjemahnya: il L5f"’ o L@-’ A g (;h’“ 9 JJ
Demikianlah perintah Allah dan barangsmpa yang mengagungkan sylar-
syiar Allah maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati®*®

Allah swt. mengabarkan tentang kemuliaan baitullah yaitu rumah ibadah

yang pertama dibangun untuk manusia.?** firman Allah swt. Q.S. Ali-Imran/3: 96

P
- P

R g«sw\ftﬂ&dm I wdj
Terjemahnya: - d cpj
Sesungguhnya rumah ibadah yang pertama dibangun untuk manusia
adalah baitullah yang di bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi seluruh alam.*®

=\

&
J

199Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sakih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Min Umuri Rasulillah Saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 3, h. 19

29954°1d Bin ‘Al bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al- Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, h. 15

21 Abu ‘Abdul al-Rahman Ahmad bin Sya’ib al-Nasat, al-Sunan al-Kubra , Juz 4 (Cet. |;
Beirtit: Muassasah al-Risalah 1421 H/2001 M), h. 278

22g,°1d Bin ‘Alf bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al- ‘Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, h. 44

203K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 336

292°1d Bin ‘Alf bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Hijj Wa al-‘Umrah Fi al-Islam Fi
Dau al-Kitab Wa al-Sunnah, (Cet. II. t.t.p. Markaz al-da’wah wa al-Irsad 1431 H/2010 M), h. 56

2K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 62



BAB IV

PENGELOLAAN BISNIS HAJI DAN UMRAH OLEH
NON MUSLIM MENURUT HUKUM ISLAM

A. Bisnis Perjalanan Haji Dan Umrah

Bisnis perjalanan haji dan umrah adalah suatu bentuk perusahaan jasa yang
bertujuan untuk membantu calon jemaah dalam melaksanakan ibadah haji dan
umrah. Dalam prosesnya perusahaan perjalanan haji dan umrah akan memberikan
penawaran berupa paket perjalanan ibadah haji dan umrah yang dapat dipilih
sendiri oleh calon jemaah.

Bisnis perjalanan haji dan umrah dapat diartikan juga suatu badan usaha
yang memberikan pelayanan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia
perjalanan ibadah haji dan umrah. Penyelenggaraan ibadah haji terdiri dari
Penyelenggara ibadah haji khusus yaitu biro perjalanan yang telah mendapat izin
menteri untuk menyelenggarakan ibadah haji khusus.

Banyaknya Travel yang melaksanakan pemberangkatan ibadah haji,
sehingga membuat para jemaah harus selektif dalam memilih Travel yang
terpercaya minimal memiliki izin resmi dari pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama. Biro perjalanan yang telah mendapatkan izin menteri terkait
tersebut harus berbentuk badan hukum baik berupa PT atau setidak-tidaknya CV.
Biro perjalanan yang telah berbentuk badan hukum tersebut selanjutnya
melakukan pendaftaran sebagai biro perjalanan dengan memenuhi persyaratan-

persyaratan yang telah ditentukan oleh pemerintah.?

'Sudarman, “Membangun Sistem Pendukung Keputusan Biro Perjalanan Haji Dan Umrah
Di Yogyakarta Menggunakan Metode Simple Additive Waigting”, Beranda, 8, no. 1, (2017), h. 1

“Republik Indonesia, PP Nomor 79 tahun 2012, bab I, Pasal 1 angka 8.

*Ahmad Humaidy. BJ, “Analisis Travel Pelaksanaan Haji Dan Umrah Di Kota
Makassar”, skripsi (Makassar: fak.syariah dan hukum UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 15
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Sejarah penyelenggaraan haji di Indonesia mengalami masa yang panjang,
dimulai sejak masuknya agama Islam ke Indonesia, masa penjajahan, masa orde
lama, masa Orde Baru hingga sekarang. Sejarah perhajian di Indonesia memiliki
fasa yang cukup panjang dan memiliki liku-liku sejarah perjalanan yang cukup
menarik untuk dikaji, karena berlaku semasa pemerintahan Belanda yang tidak
mengenal arti kewajiban yang mesti ditunaikan oleh seorang Muslim.

Dari abad ke abad pelaksanaan perhajian di Indonesia mengalami
perubahan demi perubahan ke arah yang lebih baik, dimulai dari pengangkutan
dengan kapal laut yang hanya menumpang kapal Belanda atau kapal yang
kebetulan singgah di kepulauan Indonesia, hingga mempunyai kapal milik
pribumi, milik salah seorang saudagar kaya yang berasal dari Makassar yang
mengangkut para jamaah haji yang saat itu masih sangat sedikit, dengan kadar
bayaran tertentu.*

Masyarakat Indonesia/Nusantara telah melakukan ibadah haji dan umrah
dengan menggunakan kapal dan membutuhkan waktu yang begitu lama. Venesia
melaporkan, terdapat lima buah kapal dari Aceh yang berlabuh di Jeddah pada
Abad ke-17 pelayaran di Samudera Hindia mulai didominasi oleh kapal niaga
Eropa.

Jemaah haji pada masa itu terpaksa harus berpindah kapal ke pelabuhan
niaga, karena tidak adanya kapal yang berangkat langsung ke Hijaz.> Belanda juga
mendirikan perusahaan dagang yang dikenal dengan Verenigde Oost-Indische
Compagnie (VOC) tahun 1602.° dan mendirikan perusahaan pelayaran untuk turut

serta mengangkut jemaah haji yaitu Rotterdamsche Lloyd, Stoomvaart

*Zubaedi, “Analisis Problematika Manajemen Pelaksanaan Haji Indonesia” Manhaj 4, no.
3(2016): h. 191

°M. Shaleh Putuhena. Historiografi Haji Indonesia, h. 132.
®M. Dien Majid. Berhaji Di Masa Kolonial, h. 48.
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Maatschappij Nederland, dan Stoomvaart Mij Ocean yang kemudian lebih
dikenal dengan sebutan Kongsi Tiga.’

Pemerintah Indonesia pasca merdeka, presiden Soekarno telah memulai
menerapkan pelayanan haji dan menjadi perhatian khusus pemerintah kemudian
di era awal orde baru, terutama di tahun 1965- 1966, dewan urusan haji
pemerintah mengeluarkan keputusan presiden No. 22 Tahun 1969 dan instruksi
presiden No. 6 tahun 1969 yang mengatur penyelenggaraan haji hanya oleh
pemerintah, yang dilaksanakan departemen-departemen dan lembaga-lembaga
terkait lainnya di bawah koordinasi Departemen Agama. Pada tahun 1999, lahir
undang-undang No. 17 tahun 1999 mengenai penyelenggaraan haji yang
merupakan landasan hukum bagi penyelenggaraan haji hingga saat ini.2

Adapun penyelenggara ibadah haji adalah pemerintah (haji reguler) dan
masyarakat (haji khusus/ONH Plus). Dengan demikian, sejak dikeluarkannya
undang-undang haji ini secara resmi ada dua penyelenggara haji di Indonesia.
Pertama, pemerintah sebagai penyelenggara haji reguler. Kedua, badan/lembaga
swasta (biro Travel haji dan umrah) sebagai penyelenggara haji plus (haji
khusus).?

Penyelenggaraan ibadah haji dilaksanakan berdasarkan asas keadilan,
profesionalitas, dan akuntabilitas.’® Namun berada dibawa kewenangan

pemerintah, dan pemerintah sebagai pengatur dan pengawasnya. Keterlibatan

M. Dien Majid, Berhaji Di Masa Kolonial, h. 54-56.
®Anik Farida, dkk, Dinamika Pelayanan Ibadah Haji di Indonesia, h. 38

°Rina Farihatul Jannah, “Kebijakan Penyelenggaraan Perjalanan Haji Indonesia Tahun
1945-2000 M”, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), h.115

Oseu Susilawati, Ahmad Sarbini, dkk, “Implementasi Fungsi Manajemen Dalam
Pelayanan Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji”, Tadbir: Jurnal
Manajemen Dakwah, 1, no. 2 (2016), h. 3
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pihak swasta dalam penyelenggaraan ONH Plus awalnya hanya beberapa. Namun,
jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun.**

Penyelenggaraan haji plus ini dilaksanakan oleh badan/lembaga perjalanan
swasta yang telah memperoleh izin dari pemerintah. Penyelenggaraan haji plus
merupakan bagian dari penyelenggara haji pemerintah, sebab segala otoritas
tentang ketentuan perusahaan penyelenggara, kuota, dan biaya ONH Plus
dipegang oleh pemerintah.*?

Dengan adanya Keputusan Menteri Agama RI No. 22 tahun 1987 tentang
penyelenggaraan urusan haji ONH Plus. Sejak saat itu muncul badan-badan atau
lembaga-lembaga swasta yang menyelenggarakan perjalanan haji plus. Umumnya
badan/lembaga yang menyelenggarakan jasa perjalanan haji plus adalah
badan/lembaga perjalanan umrah.

B. Prinsip Muamalah Dengan Non Muslim

Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang sempurna, berkasih
sayang kepada seluruh manusia bahkan dengan non Muslim, bertoleransi kepada
mereka dalam banyak perkara dan juga hukum. hal tersebut disebabkan karena
rahmat Allah swt. kepada makhluknya menjadikan manusia sama tanpa
membeda-bedakan, bahkan pada binatang sekalipun.™®

Islam tidak melarang bermuamalah dengan seluruh manusia walaupun non
Muslim karena Rastlullah saw. juga melakukan muamalah dengan non Muslim

bertransaksi dengan mereka, bermuamalah, menerima hadiah, memakan makanan

! ihat Keputusan Menteri Agama Rl No. 246 tahun 1991.

2Zubaedi  “Analisis Problematika Manajemen Pelaksanaan Haji Indonesia:
RestrukturisasiModel Pengelolaan Haji Menuju Manajemen Haji yang Modern”, manhaj, 4, no. 3
(september 2016), h. 192

13< Abdullah bin Ibrahim al-Tariqi, al-Ta’amilu Ma’a Gairi al-Muslimin, Juz 1 (Cet. I;
Riyad: Dar al-Fadilah, 1428 H/2007 M), h. 12
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hasil sembelihannya bersosialisasi, melakukan hubungan ekonomi kepada mereka
dan tidak memaksa seorang pun dari mereka untuk masuk Islam.**

Kemudian Siapa yang dimaksud dengan kelompok non Muslim ? Menurut
Wahbah al-Zuhaili non Muslim adalah kaum kafir yang mengadakan gencatan
senjata dengan orang Mukmin atau yang disebut dengan ahlu al-‘ahd (orang
orang yang mempunyai perjanjian)."> Non Muslim secara umum terbagi menjadi
dua yaitu Ahlu kitab, yaitu mencakup Yahudi dan Nasrani saja, ini merupakan
perkataan kebanyakan para ulama.’® Musyrik, yaitu para penyembah patung,
gambar, berhala benda dll.*’

Non Muslim secara khusus terbagi menjadi dua Ahlu zimmah, yaitu non
Muslim yang tinggal di Negara Islam mereka taat dan patuh dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan membayar jizyah kepada Negara.
Terhadap mereka ini Negara harus menjamin kemerdekaan dalam menjalankan
ibadah agamanya. dijamin haknya, dan dijamin juga keselamatan jiwanya serta
tidak boleh dibunuh.'® Sebagaimana dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh

imam Nasa’i dalam Sunan al-Kubra

#Z s L s 0 /}/ - -
P ) 2 - o/,
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Artinya:

Y“Hasan bin Muhammad Safar, Nazarat Istisrafiyah Fi Fighi al-‘Alagat al-Insaniyah
Baina Muslimin Wa Gairi al-Muslimin (t.Cet. al-Su’udiah: al-Kitab Mansytrah ‘Ala Mawagqi’
Wizarah al-Auqaf al-Su’udiah, t.th.), h. 11

®Wahbah Mustafa al-Zuhaili , al-Tafsir al-Munir, Juz 27 (t. Cet: Damaskus: Dar al-Fikr,
1991), h. 70.

18< Abdullah bin Ibrahim al-Tariqi, al-Ta’amilu Ma’a Gairi al-Muslimin, Juz 1, h. 33

YMuhammad Alf al-Sabini, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an
Juz 1, h. 581

¥ Muhammad bin Abi Bakr Ayyub al-Zar’i Abu Abdillah, Ahkam Ahlu al-Zimmah (t. Cet.
Beirtit : Dar Ibn Hazm, 1997 M), h. 161

Abu ‘Abdul al-Rahman Ahmad bin Sya’Tb al-Nasai, al-Sunan al-Kubra , Juz 6, h. 336
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Barangsiapa yang membunuh seseorang dari ahlu zimmah maka tidak
akan mendapatkan baunya surga padahal baunya surga itu dapat dicium
dengan perjalanan selama tujuh puluh tahun

Ahlul harbi, adalah non Muslim yang melakukan peperangan dengan kaum
Muslimin, kafir harbi inilah yang tidak mau tunduk dengan pemerintahan Islam.?
Sikap kaum Muslimin terhadap mereka adalah tegas disebabkan sikap mereka
yang memusuhi dan memerangi kaum Muslimin, sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S. Muhammad/47: 4

. E 2,
P

ub}\ uf,a_e \jﬁfdﬂ\ VMaJ 156
Terjemahnya:

Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan
perang) maka pukullah leher mereka.?

Berikut beberapa muamalah dan hal atau perkara yang diperbolehkan dan

yang tidak diperbolehkan dalam bermuamalah dengan non Muslim
1. Berbuat baik kepada non Muslim, Allah swt. memerintahkan berbuat baik
kepada non Muslim selama mereka tidak memerangi kaum Muslimin

berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. aI-Mumtahanah/GO' 8

e

g@‘ ‘ﬁmﬁg'%ﬁ d‘gfﬁwvffﬁfjwi‘ 3 o %ldﬂ‘ ! vg‘
M‘f
Terjemahnya: coT s
Allah tidak melarangmu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak
mengusir kamu dari kampung halamanmu sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.??

é ®
—b
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.

Rasulullah saw. bersabda

23a°1d bin Shabir Abduh, Hukum Mengkafirkan dan Membid ahkan (Jakarta: Griyah
llmu, 2016), h. 123

?'Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 549

?2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 550
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23 . .
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Artinya:
Siapa yang tidak menyayangi maka tidak akan di sayang

Ibnu Hajar berkata dalam kitab fathul bari berkata Ibnu Bathal hadis ini
memberikan pesan bahwa bersikap rahmah itu untuk seluruh makhluk
termasuk di dalamnya Mukmin, non Muslim, bahkan kepada hewan
sekalipun®*

2. Diperbolehkan berbagi hadiah dengan non Muslim, seperti hadis yang

dlrlwayatkan oleh Abu Humald aI Sa 1d1 ra.

Lo-, w o-4 ° .
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Artinya:
Dari Abu Humaid al-Sa’idi berkata kami ikut perang tabuk bersama
Nabi saw. lalu raja Aylah memberi hadiah seekor bighal berwarna putih
kepada Nabi saw. dan beliau membalas dengan memakaikan burdah
kepada raja dan menetapkan baginya untuk tetap berkuasa atas
negerinya

Para ulama mengatakan bahwa boleh mengambil hadiah dari non
Muslim dengan segala golongan bahkan dengan ahlul harb (non Muslim yang
memerangi kaum Muslimin).”® Boleh juga diambil hadiahnya.

Dalam sebuah asar yang datang dari Ibnu Umar ra. ia berkata kepada
pembantunya yang sedang memasak kambing “wahai pembantuku jika kamu

sudah selesai maka mulailah dengan memberikan (kambing) kepada tetangga

ZAbi Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Shahi Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiiri Rasialillah saw. Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 5, h. 2235

*Ahmad bin “Alf bin Hajar Abii al-Fadal al-Asqalant al-Syafi’i, Fathul al-Bari Syarhu
Sahih al-Bukhart, Jus 10, h. 440

 Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Shahth  Bukhari al-jami’al-Musnad al-shahih al-Mukhtasar min Umiri Rasulillah saw. wa
sunanihi wa Ayyamihi, juz 3, h. 1153

%< Abdullah bin Ibrahim Lilhaidan, Samahah al-Islam Fi Mu’amalah Gairu al-Muslimin,
(t.Cet. t.t.p. al-Kitab Mansytrah. t.th.), h. 21
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kita Yahudi maka berkata seseorang, “kepada Yahudi engkau memberi hadiah
? semoga Allah memperbaikimu” maka Ibnu Umar ra. berkata sungguh aku

telah mendengar Nabi saw. bersabda

H7 ,:v {g - ;} a/g P . . - “ A
(%5)5"-‘3‘ °‘J)) ‘G)ﬁ'ﬁ“’” «! L"'i)) o) Lpls & UU:-\:: P
Artinya: ’ g o
Saya dinasehati tentang tetanggah sampai-sampai aku khawatir atau
mengirah bahwa tetangga juga memiliki hak warisan

3. Boleh memakan sembelihan ahlu kitab (Yahudi dan Nasrani), Sebagaimana

firman Allah dalam Q. S al- Maldah/5 5

oy sl i e slabs ;'-Q i
Terjemahnya: Ei L&A ? Cg& ‘““Q‘ = "‘“w J} CJJ‘

Pada hari ini dihalalkan baglmu segala yang balk baik makanan
sembelihan ahlu kitab itu halal bagimu dan makananmu halal bagi
mereka.?

Yang dimaksud dengan ahlul kitab yaitu Yahudi dan Nasrani saja, ini

merupakan perkataan kebanyakan para ulama 2 Kemudian kebanyakan para

o -~

ulama tafsir ketika mentafsirkan ayat rﬁ J} :‘ yj\ u,ﬂ’ (Lxla; " yang

dimaksud dengan ayat terebut yaitu sembelihan darl ahlul kitab Yahudi dan
Nasrani halal untuk dimakan.*® lbnu Rusdi juga mengatakan dalam kitab
Bidayah al-Mujtahid adapun sembelihan dari ahlu kitab para ulama bersepakat
atas kebolehan untuk memakannya.™

4. Boleh menikahi wanita ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani), nikah adalah

pengambilan manfaat suami atas kemaluan istri dan seluruh badannya dengan

" Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih al-Adab al-Mufrad Li Imam al-Bukhari, Juz 1(Cet. 1V; al-Mamlakah al-‘Arabiah al-
Su’tidiah: Maktabah al-Dalil, 1418 H/1997 M), h. 72

2K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107
29¢ Abdullah bin Ibrahim al-Tariqi, al-Ta’amalu Ma’a Gairi al-Muslimin, Juz 1, h. 33

®Muhammad Alf al-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayatil al-Ahkam Minal al-Qur’an,
Juz 1, h. 535-536

#al-Imam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtashid, Juz 1, h. 212
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tujuan untuk bersenang—senang/mendapatkan kenikmatan.*? Dibolehkan untuk
menikahi wanita ahlu Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani apabila tercukupi syarat-

syarat pernikahan sebagalmana firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5: 5

}// B"}/
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Terjomahnya: gﬁwu"wﬁs o u";,mamj\j W}J\

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik makanan
sembelihan ahlu kitab itu halal bagimu dan makananmu halal bagi
mereka dan dihalalkan bagimu menikahi perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan diantara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan diantara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamu.**

Imam Tabari dalam kltabnya yaitu tafszr al-tabart mengatakan yang

- ~
o 2 - s

dimaksud dari ayat " V'Q" o .&5\ I35 U,ﬂ\ u, iaxLTy " yaitu wanita yang

menjaga kehormatannya dari ahlu kitab, yang lain mengatakan maksudnya
adalah wanita yang merdeka dari ahlu kitab. Namun ayatnya umum bisa
bermakna keduanya maka menikahi wanita Yahudi dan Nasrani boleh,
adapun wanita ahlu kitab harbi (yang menyerang kaum muslimin) maka haram
dinikahi.*® Ulama bersepakat atas keharaman menikahi wanita al-wasaniyah
(penyembah berhala) namun mereka bersepakat atas kebolehan menikahi
wanita al-kitabiyah (Yahudi dan Nasrani) yang merdeka.*®

5. Menerima jizyah dan tidak memaksa mereka masuk Islam, Secara bahasa

jizyah diambil dari kata (s;+') yang berarti balasan, diartikan juga suatu

32< Abdurrahman Bin Muhammad ‘Audin al-Jaziri, al-Fighu ‘4la al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz4,h7

%3¢ Abdullah bin Muhammad al-Taiyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 5, h. 32
#Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107

*Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib bin al-Amali Abu Ja’far al-Tabari,
Tafsir al-Tabart, Juz 18, h. 145-146

%3l-Imam al-Qadi Aba al-Walid al-Qurtubi al-AndaliisT Ibnu Rusydi al-Hafid al-Maliki,
Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtashid, Juz 2, h. 66
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pungutan yang diambil dari non Muslim atau ahlu Zimmah.*" Secara istilah
jizyah adalah iuran wajib yang dibebankan kepada non Muslim/ahlu Zimmah

sebagal pajak personal %8 Sebagalmana dalam Q.S. aI -Taubah/9: 29

o dé-\ > Oy ¥y Upeys 47 0 dyﬁ Yy A4 ﬁJb Yﬁ e dﬁuﬁ’ Y u,,d\ ,Lﬁ
/ unjﬁavﬁﬁ*\’u‘m}\ﬁh”s"wﬂ“ﬁj\dﬂ

Terjemahnya:
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan Allah dan Rasulnya dan mereka tidak beragama dengan
agama yang benar (agama Islam) yaitu orang orang yang telah
diberikan kitab hingga mereka membayar jizyah dengan patuh sedang
mereka dalam keadaan hina.*

Para ulama sepakat atas kebolehan mengambil jizyah dari ahlu Kkitab
dalam ayat tersebut tidak disebut mengambil jizyah kecuali kepada ahlu kitab.

Dalam sebuah asar yang datang darl Ahnaf ra. Nabi saw. bersabda
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Artinya: .
Dari Ahnaf ra. telah sampai kepada kami tulisan dari Umar bin Khattab
setahun sebelum kematiannya “pisahkanlah setiap yang haram dari
Majusi” dan umar tidak mengambil jizyah dari Majusi, hingga
Abdurrahman bin Auf bersaksi bahwa Rastlullah saw. mengambil dari
Majusi jizyah sebelum hijrah

Dan diantara toleransi Islam adalah tidak memaksa seorang pun untuk

masuk kedalam Islam karena Allah swt. menciptakan manusia berbeda-beda

3’Muhammad bin Mukran bin ‘Alf Aba al-Fadal Jamal al-Din bin Manzur al-AnsarT al-
Ruyaf ‘i al-IfriqT, Lisan al- ‘Arab, Juz 1(t.Cet. BeirGt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993 M), h. 187

®yusuf al-Qardawi, Gairu al-Muslim Fi al-Mujtama’ al-Islami, (Beirat: Dar al-Fikr,
1998 M), h. 4

*Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 191

“°Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasialillah saw. Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 3, h. 1151
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agama, warna kulit, serta kebiasaan.** Menerima jizyah memberikan hak atas

darah dan harta mereka yang tinggal dalam pengawasan kaum Muslimin

sepanjang tahun selama menjaga perjanjian dan konsisten terhadapnya.*?
Adapun dalil larangan memaksa orang lain untuk masuk Islam adalah

Q S al- Baqarah/Z 256
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Terjemahnya : s
Tidak ada paksaan dalam menganut agama Islam sesungguhnya telah
jelas antara jalan yang benar dan jalan yang sesat. Barangsiapa yang
ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah maka sungguh dia
telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus
Allah Maha Mendengar Maha mengetahui.*

Ibnu kasir mengatan maksud ayat " ’>!" yaitu jangan

< ol S
memaksa seorangpun untuk masuk Islam karena Islam sajnfgatlah jelas nampak
bukti kebenarannya tidak membutuhkan paksaan seorangpun untuk masuk
kedalamnya.**

6. Dibolehkan bertransaksi jual beli dan ekonomi dengan non Muslim, Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan transaksi jual beli dengan
orang Yahudi dan Nabi juga pernah menggadaikan baju perangnya kepada
seorang Yahudl sebagalmana hadls yang diriwayatkan oleh Aisyah ra

o s_.ov I

({'wa °\j)) 45«).3 aRye anbe (_5.3}.@_; u.,a vi.nj ale A 1.p & J}""') Lgl':":"\

“Hasan bin Muhammad Safar, Nazarat Istisrafiyah Fi Fighi al-‘Alagat al-Insaniyah
Baina Muslimin Wa Gairi al-Muslimin (t.Cet. al-Su’udiah: al-Kitab Mansytrah ‘Ala Mawagqi’
Wizarah al-Augaf al-Su’udiah, t.th.), h. 11

*2< Abdullah bin Ibrahim al-Tariqi, al-7a amilu Ma’a Gairi al-Muslimin, Juz 1, h. 34
*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 42

*Abi al-Fida Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Kursyi al-Basr1 al-Damasqi, Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azim, Juz 1 (Cet. I; Beirtit: Dar al-Kitab al-l1imiah, 1419 H), h. 521

*Abii Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 888
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Artinya:
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membeli bahan makanan dari
orang Yahudi secara tidak tunai dan menyerahkan kepada Yahudi
tersebut baju besinya sebagai jaminan.

Dalam hadis yang dlrlwayatkan oleh Ibnu Umar ra.
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Artinya:
Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah saw. memberikan tanah
Khaibar kepada orang Yahudi, agar mereka bekerja dan bercocok
tanam, mereka dikenakan pajak dari hasil pekerjaan dan pertanian itu.

Dalam hadis diatas dibolehkan kerjasama bidang ekonomi, imam Ibnu

Hajar berkomentar dalam hal ini tidak ada perbedaan dalam pembolehan
kerjasama ini antara kaum Muslimin dan ahlu Zimmah.*’

7. Tidak mengikuti agama non Muslim dengan ritual dan kepercayaannya , Dalil

larangan dalam mengikuti ritual ibadah non Muslim adalah Q.S. al-

Kafirun/109: 6

t o s S (N
Terjemahnya: A -
Untukmu agamamu untukku agamaku.*®

8. Tidak boleh menghadiri atau merayakan perayaan non Muslim, sebagaimana

firman Allah swt. Q.S. al-Furgan/25: 72

Terjemahnya: . : g .
Dan orang-orang yang tidak melihat al-Zar dan apabila mereka bertemu
dengan orang-orang yang melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat
mereka melalui saja dengan menjaga kehormatan dirinya.*

*®Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-
Ju’fi, Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasilillah Saw. Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 2, h. 821

“"Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abu al-Fadal al-<Asqalani al-Syafi, Fathul al-Bari Syarhu
Sahih al-Bukhart, Jus 5, h. 15

*®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 603

*Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 366
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9. Boleh menyambung silaturahmi dengan kerabat non Muslim, sebagaimana
hadis yang datang dari istri Nabi saw. Asma ra. ketika ibunya ingin bertemu

dengannya

o - o,
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Artinya:
Ibuku datang kepadaku dan ia sangat menyambung silaturahim

denganku kemudian aku menanyakannya kepada Nabi saw. bolehkah
aku tetap menjalin silaturahim dengannya, beliau pun menjawab iya

10. Tidak menjadikan orang kafir pemimpin, sebagaimana firman Allah swit.

dalam Q.S. al-Maidah/5: 51

P LY R ‘- s . A o 3 P /B)/// /}//
Terjemahnya: ’ ’ ’

Wabhai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengambil orang-

orang yahudi dan nasrani menjadi pemimpin sebagian mereka adalah

pemimpin bagi sebagian yang lain®
11. Tidak memberikan salam terlebih dahulu, sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.
Sl Yy s5ed ‘ﬂvw NI H/M) de b o g ij; of %ﬁ L}j u’
T ohes o1y) 5
Terjemahnya: S

Dari Abu Hurairah bahwasannya Nabi saw. bersabda janganlah kalian
memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani

12. Boleh menjenguk non Muslim yang sakit, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Anas bin Malik r.a.

*°Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-Jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiiri Rasalillah Saw Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 5, h. 2230

*'Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117

> Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 2, h. 1707
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Artinya:
Ada seorang yahudi yang suka membantu Nabi saw. suatu hari ia sakit
Nabi pun menjenguknya. Nabi duduk di dekat kepalanya lalu berkata
masuklah Islam lalu anak muda itu memandang kepada ayahnya yang
ada di sampingnya lalu ayahnya berkata turutilah perkataan Abu Qasim
Nabi saw. pun keluar dan berkata segala puji bagi Allah yang telah

menyelamatkan ia dari api neraka

13. Tidak menyerupai non Muslim dalam segala hal, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra.
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Artinya:
Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk golongan
mereka.

14. Tidak memohon ampun untuk non Muslim yang meninggal dunia, hal ini

dldasarkan dengan flrman Allah swt dalam Q S al-Taubah/9: 113
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Terjemahnya:
Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik walaupun orang
musyrik itu adalah kaum kerabatnya sesudah jelas bagi mereka bahwa

orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka™

>3Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiiri Rasialillah Saw Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 1, h. 455

>*Abii Dawud Sulaiman bin al-As’ab bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi
al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Juz 4 (t.Cet. BeirGt: al-Maktabah al-‘ Asriah. t.th.), h.44

**Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 205
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15. Tidak pergi ke negeri non Muslim tanpa kebutuhan, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah ra.
56 - ° )‘g s 2 B E o & W 2 °
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Artinya: i
Aku berlepas diri setiap Muslim yang tinggal di antara mayoritas
kaum musyrikin

C. Pengelolaan Bisnis Haji Dan Umrah Oleh Non Muslim Menurut Hukum
Islam

Islam tidak melarang bermuamalah dengan seluruh manusia walaupun non
Muslim karena Rastlullah saw. juga melakukan muamalah dengan non Muslim
bertransaksi dengan mereka, bermuamalah, menerima hadiah, memakan makanan
hasil sembelihannya bersosialisasi, melakukan hubungan ekonomi kepada mereka
dan tidak memaksa seorang pun dari mereka untuk masuk Islam.>” Hukum asal
muamalah dengan non Muslim dibolehkan selama muamalah tersebut tidak
masuk kedalam ranah agidah dan keyakinan

Biro perjalanan haji dan umrah/Travel milik non Muslim yaitu milik CEO
MNC Group Hary Tanoesoedibjo seorang keturunan Cina yang beragama Nasrani
yang diberi nama Travel Umrah dan Haji al-Malik yang Grand Launching Travel
ini dilakukan di Jakarta pusat pada sabtu tanggal 6 februari 2016 Al-Malik umrah
dan haji khusus yang bermitra dengan MNC Group yaitu MNC Bank dan MNC
Insurance serta BNI Syariah

Dalam sebuah wawancaranya ia mengatakan “saya menyambut sangat
baik Gran Launching Al-Malik karena kita perlu satu agen perjalanan umrah atau

haji yang bisa memberikan layanan yang baik pada masyarakat, MNC memiliki

*® Abii Dawud Sulaiman bin al-As’ab bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru al-Azdi
al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Juz 3, h.45

*"Hasan bin Muhammad Safar, Nazarat Istisrafivah Fi Fighi al-‘Alagat al-Insaniyah
Baina Muslimin Wa Gairi al-Muslimin, h. 11
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komitmen untuk mendukung al-Malik tentunya dengan banyak kegiatan” ucapnya
di Auditorium MNC Tower, Jakarta Pusat.®

Selain itu juga Travel milik hary tanoesoedibjo ini menawarkan berbagai
kemudahan untuk jemaah yang akan mendaftar haji atau umrah yang
pendaftarannya dapat dilakukan secara online melalui www.siaphaji.com. Siap
Haji merupakan produk pembiayaan haji dari MNC. Selain itu juga Siap Haji bisa
dinikmati oleh siapapun yang akan haji “pada prinsipnya memberikan kemudahan
kepastian lebih cepat bagi siapapun yang ingin menunaikan ibadah haji”
tuturnya.”®

Munculnya usaha bisnis haji dan umrah milik non Muslim ini semakin
banyak dengan menawarkan berbagai fasilitas yang terbaik untuk jemaah
sehingga tidak mengherankan jika jemaah haji dan umrah akan tertarik untuk
melakukan perjalanan haji dan umrah milik non Muslim

karena salah satu faktornya juga adalah penyelenggaraan haji dan umrah
milik muslim kurang begitu baik dari segi pelayanan, kegagalan dalam
memberangkatkan jemaah, dan apalagi hal tersebut diperparah lagi dengan
semakin banyak dan maraknya kasus penipuan terkait perjalanan haji dan umrah
ini. Maka bagi Muslim yang memiliki bisnis perjalanan haji dan umrah agar
memperbaiki pelayanan agar jemaah tidak menggunakan perjalanan haji dan
umrah milik non Muslim

Adapun mengenai hukum menggunakan jasa bisnis haji dan umrah yang

dikelola oleh non Muslim ini masuk pada wilayah muamalah dan muamalah yang

*8«UItah Hary Tanoesoedibjo Perkenalkan Travel Umrah Dan Haji Al-Malik” Situs Resmi
okezone http://travel. okezone.com //read/2016/09/406/1498497/ Ultah-Hary-tanoesoedibjo-
perkenalkan-travel-umrah-dan-haji-Al-Malik (24 juli 2022)

*<BCAP_Rilis Pembiayaan Online Siap Haji, Hary Tanoesoedibjo: Beri Kemudahan,
Kepastian Dan Kecepatan” __ Situs Resmi situs  resmi sindonews.com
http://ekbis.sindonews.com/read/362780/178/bcap-Rilis- Pembiayaan-Online-Siap-Haji-Hary-
Tanoesoedibjo-Beri-Kemudahan-Kepastian-Kecepatan-1615554212showpage=all (24 juli 2022)
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dimaksud disini adalah muamalah dalam bentuk penggunaan jasa atau biasa
disebut dengan istilah al-/jarah atau sewa-menyewa

al-fjarah adalah akad memanfaatkan sesuatu dengan bayaran jasa berupa
uang/harta dan akad manfaat ini ada dua jenis yang pertama adalah tanpa adanya
bayaran jasa itulah yang disebut dengan al-‘ariyah (pinjam-meminjam) yang
kedua adalah dengan adanya bayaran jasa itulah yang disebut dengan al-ijarah
yaitu sewa-menyewa.®

Hukum dari ijarah ini disyariatkan baik dari al-Qur’an, al-Sunnah dan
limak.®" sebagaimana kisah ketika Nabi Musa as. dipekerjakan oleh Syu’aib
sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-gasa§/28: 2? o y
e o e ol 3 o g B e
Terjemahnya: S g -7

Bahwa engkau akan bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau
sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah suatu kebaikan darimu.®?

Dan hukum asal dari muamalah sewa-menyewa/ijarah ini walaupun
dengan non Muslim dibolehkan karena hukum asal dari muamalah boleh selama
tidak ada dalil yang melarang hal tersebut Sebagaimana kaida fighiyah yang

mengatakan _
L) ol 3 sl

Artinya:
Hukum asal muamalah adalah mubah/diperbolehkan

Sebagaimana nabi saw. juga bermuamalah dan berinteraksi dengan non
Muslim. Nabi saw. menggunakan jasa hon Muslim sebagai penunjuk jalan ketika
ke Madinah dan memanfaatkan jasa non Muslim dalam hal pertanian ketika umat
Islam menaklukan tanah khaibar, Nabi saw. ketika di Makkah dan di Madinah

juga bermuamalah dan berinteraksi dengan non Muslim bahkan keluarga besar

®Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 15, h.74
8 Abdullah bin Muhammad al-Taiyar, al-Fighu al-Muyassar, Juz 6, h. 177

®2Kementerian Agama R.1. Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 388
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dan paman beliau sendiri non Muslim tetapi Nabi saw. tetap melakukan
muamalah dan hubungan interaksi dengan mereka. Interaksi dengan non Muslim
ini juga dilakukan oleh para sahabat Nabi Muhammad saw. karena mereka hidup
ditengah-tengah kaum kafir Quraisy dan tetap bermuamalah dengan mereka
karena hukum asal muamalah boleh walaupun dengan non muslim. Meskipun
dibolehkan tetapi ada juga interaksi dan muamalah yang tidak diperbolehkan
dengan non Muslim yaitu muamalah dalam hal yang berkaitan dengan ritual
ibadah, akidah dan keyakinan

Penggunaan jasa non Muslim itu ada yang diperbolehkan dan ada yang
tidak diperbolehkan. Hukum Pengelolaan bisni haji dan umrah oleh non Muslim
itu sendiri diperbolehkan karena masuk dalam wilayah muamalah al-ijarah yaitu
menggunakan jasa atau sewa-menyewa. Penggunakan jasa non Muslim ini secara
umum diperbolehkan. Sebagaimana Nabi saw. dan Abu Bakar ra. juga
menggunakan jasa non Muslim sebagai penunjuk jalan ketika ke Madinah seperti
yang telah disebutkan sebelumnya sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

Aisyah ra.
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Artinya:

Dari ‘Aisyah ra. istri Nabi saw. ia berkata “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan Abu Bakar ra. menyewa seorang menjadi penunjuk jalan yang
menguasai arah dari suku Bani al-Dil, kemudian dari suku Bani Abd bin
‘Adi. Ia seorang yang masih mengikuti ajaran kafir Quraisy. Lalu mereka
berdua menyodorkan tunggangan mereka kepadanya, dan memintanya
menemui mereka di Gua Tsur tiga malam kemudian. Lelaki itu pun datang
menemui mereka pada pagi harinya.

¥ Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Shahi Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasilillah saw wa sunanihi
wa Ayyamihi, Juz 2, h. 790
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Adapun penggunaan jasa non Muslim yang diperbolehkan juga adalah
Memanfaatkan jasa non Muslim dalam pertanian sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra. Rastlullaah saw. besabda
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Artinya:

Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah saw. memberikan tanah
Khaibar kepada orang yahudi, agar mereka bekerja dan bercocok tanam,
mereka dikenakan pajak dari hasil pekerjaan dan pertanian itu.

Hubungan interaksi kaum Muslimin dengan non Muslim tidak hanya
sebatas maknawi saja, seperti hubungan sosial kemasyarakatan, namun diperluas
pada kerjasama bidang ekonomi dan perdagangan. Dalam hadis diatas dibolehkan
bekerja sama bidang ekonomi dengan non Muslim, Imam Ibnu Hajar berkomentar
dalam hal ini tidak ada perbedaan dalam pembolehan kerjasama ini antara kaum
Muslimin dan ahlu Zimmah.*

Umat Islam ketika diboikot dan diperlakukan tidak baik oleh orang-orang
Quraisy maka Nabi saw. memerintah para sahabat untuk berhijrah ke Ethiopia
untuk meminta perlindungan padahal saat itu penduduk dan raja dari negeri
tersebut masih beragama Nasrani. Menggunakan jasa non Muslim dalam
melakukan haji juga telah dilakukan oleh umat Islam pada zaman dahulu yaitu
dengan menggunakan kapal milik Belanda

Syekh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan,“Tidak ada larangan
untuk bermuamalah jual-beli, sewa-menyewa, atau muamalah lainnya (dengan

non Muslim). Terdapat dalam hadis sahih bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

% Abii Abdullah Muhammad bin Ismail bin al- Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Shahi Bukhari al-jami’al-Musnad al-sahih al-Mukhtasar Min Umiri Rasilillah saw Wa Sunanihi
Wa Ayyamihi, Juz 2, H. 821

®Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abi al-Fadal al-<Asqalani al-Syafi, Fathul al-Bari Syarhu
Sahih al-Bukhart, Jus 5, h. 15
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wasallam membeli barang dari orang-orang kafir penyembah berhala, juga
membeli barang dari orang Yahudi, dan ini semua perkara muamalah. Dan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam wafat dalam keadaan baju besi beliau
tergadaikan kepada orang Yahudi, ketika membeli makanan sebagai nafkah untuk
keluarga beliau”.%®

Namun, para ulama berbeda pendapat tentang hukum khidmah
(pelayanan) yang dilakukan seorang Muslim kepada orang kafir. Baik dengan
akad ijarah (sewa), akad i’arah (pinjam-meminjam), atau akad lainnya. Mazhab
Hanafi berpendapat hal tersebut hukumnya dibolehkan. Karena akad-akad tersebut
termasuk akad saling menguntungkan sehingga dibolehkan sebagaimana jual-beli.
Namun, dimakruhkan jika mengandung unsur khidmah (pelayanan) kepada orang
kafir. Karena khidmah itu bentuk perendahan diri.®’

Ibnu Bathal mengatakan, “Kebanyakan ahli figih memperbolehkan
menyewa mereka (kaum musyrikin) saat keadaan terpaksa dan keadaan lainnya,
sebab hal itu akan menjadikan mereka merasa terhina. Yang terlarang ialah
seorang Muslim menyewakan dirinya kepada orang musyrik, karena di situ ada
unsur penghinaan terhadap seorang Muslim.®®

Dijelaskan dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, “Para
fugaha sepakat bolehnya seorang kafir memberikan khidmah (pelayanan) kepada
seorang Muslim. Demikian juga, para fugaha sepakat bolehnya seorang Muslim

disewa untuk orang kafir dalam suatu pekerjaan yang spesifik dan ada batas

®®Abdul ‘Aziz bin Abdullah ‘Abdurahman bin Baz, Majmi’ Fatawa Wa Magalat
Mutanawwi’ah, Juz 6 (t.Cet. al-Mamlakah al-‘ Arabiah al-Su’adiah, t.tp), h. 285

®Jama’ah Min al-‘Ulama, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah, Juz 19 (Cet. II;
Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 h), h. 46

®Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abi al-Fadal al-<Asqalani al-Syafi, Fathul al-Bari Syarhu
Sahih al-Bukhart, Jus 4, h. 442
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temponya. Seperti menjahitkan pakaian, membangun rumah, menanami lahan,
dan semisalnya.®®

Namun memanfaatkan jasa non Muslim dalam keadaan tertentu bisa saja
tidak diperbolehkan seperti memanfaatkan jasa non Muslim dalam urusan atau
hal-hal yang berkaitan dengan urusan internal kaum Muslimin seperti
memanfaatkan jasa non Muslim sebagai sekretaris sebagaimana kisah Abu Musa
al-‘Asy’ari ra. dan Umar bin Khattab ra. Abu Musa Berkata kepada Umar “saya
memiliki sekretaris seorang Nasrani” Umar berkata “apa-apaan kamu itu semoga

Allah membinasakanmu tidakkah engkau mendengar Q.S. al-Maidah/5: 51

P N e s, A 8- 7

2n; slyl U \ st Y lyuels -odff Lo
Terjemahnya: U‘”‘ﬁr@*‘j’ : L%*AJJJJ»@-J ;»w’ﬁy;u; \4_,

Wahai orang-orang yang beriman Janganlah kamu mengambll orang orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin sebagian mereka adalah pemimpin
bagi sebagian yang lain.”

“Mengapa kamu tidak mengangkat seorang Muslim saja”. Abu Musa al-
Asy’ari menjawab “wahai amirul mukminin saya memanfaatkan keahliannya
dalam tulis-menulis sedangkan agama tanggungannya sendiri”. Umar berkata

“aku tidak ingin memuliakan mereka ketika Allah menghinakan mereka dan aku

tidak ingin mengangkat derajat mereka ketika Allah merendahkan mereka”.”

Diantara penggunaan jasa non Muslim yang tidak diperbolehkan adalah
Memanfaatkan jasa non Muslim dalam peperangan sebagaimana hadis yang

dlrlwayatkan oleh Alsyah ra.
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®Jama’ah Min al-‘Ulama, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah, Juz 19, h. 46
"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117

""Muhammad bin Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
ahkam Ahl al-Zimmah, Juz I (Cet. I; Dammam: Mahfuzah Lilnasyir, 1418 H/ 1997 M), h. 353
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Artinya: o

Dari Aisyah istri Nabi saw. ia berkata Rasulullah saw. keluar menuju
badar ketika sampai di Hirrah Walbarah ia diikuti oleh seorang lelaki.
Lelaki itu dikenal dengan keberanian dan pertolongannya. Maka para
sahabat bergembira ketika melihatnya ketika ia di hadapan Nabi saw. ia
berkata saya datang untuk mengikutimu berperang Rasulullah saw. berkata
apakah kamu beriman kepada Allah dan Rasulnya ia berkata tidak Nabi
berkata pulanglah aku tidak akan pernah meminta bantuan kepada orang
musyrik

Abu Thalib berkata saya bertanya kepada Abu Abdillah apakah bisa
menggunakan jasa non Muslim seperti keluar untuk berperang maka ia berkata
jangan meminta bantuan kepada mereka dalam hal apapun.”

Selanjutnya di antara yang tidak diperbolehkan dalam memanfaatkan jasa
non Muslim adalah menjadikan non Muslim sebagai penasihat atau orang
kepercayaan dalam hal-hal yang berkaitan dalam pengurusan kaum Muslimin
karena non Muslim akan senantiasa memberikan mudharat atau bahaya kepada

kaum Musllmln sebagalmana firman Allah dalam Q S. ali-Imran/3: 118

2

JW‘uw”r&u\jA)chgﬁ yéj)dﬂﬂubmy‘ﬁ’“‘; v\j‘\'é-’b

;5 et sﬁ‘ g-é-"‘ﬁ-"
Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang-
orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu
karena mereka tidak henti-henti menyusahkanmu, mereka mengharapkan
kehancuranmu sungguh telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa
yang tersembunyi di hati mereka lebih besar.”

2 Abi Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 3, h. 1449

"*Muhammad bin Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
ahkam Ahl al-Zimmah, Juz 1, h. 448

"Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 65
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Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan maksud ayat tersebut
adalah jangan memanfaatkan non Muslim dalam urusan tulis menulis yang ia akan
menjadi perantara atas kaum Muslimin untuk mengetahui urusan internal kaum
Muslimin yang ditakutkan ia akan menyebarkannya kepada musuh.” Dan yang
tidak diperbolehkan juga adalah memanfaatkan non Muslim dalam mengurusi
urusan kaum muslimin seperti menjadikan mereka pemimpin sebagaimana firman
allah swt. dalam Q.S. al- Maldah/5 51 B
: ;u)\ e ;u)\ Srally sseefl e ¥ aele o L
Terjemahnya: - )

Wahai orang-orang yang beriman Janganlah kamu mengambil orang-orang

Yahudi dan Nasrani mengadi pemimpin sebagian mereka adalah pemimpin
bagi sebagian yang lain.’

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa hukum dari
menggunakan jasa perjalanan haji dan umrah yang dikelolah oleh non Muslim ini
diperbolehkan tapi dengan memperhatikan beberapa hal
1. Tidak Ada Penyelenggaraan Haji Dan Umrah Milik Muslim

Jika dalam penyelenggaraan perjalanan haji dan umrah terdapat orang
Muslim yang menyelenggarakannya maka yang diutamakan atau Yyang
didahulukan adalah orang Muslim sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-

Mujadalah/85: 22

-
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Terjemahnya:

Engkau tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasulnya sekalipun orang-orang itu bapaknya
saudaranya atau keluarganya.”’

" Abii al-Fida Ima’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qursyi al-BasT al-Dimasqi, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim, Juz 2 (Cet. 11, t.t.p. Dar Taibah Lilnasyar Wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 107

"®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117

""Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 545
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2. Harus Aman

Yang harus dijamin dalam menggunakan jasa perjalanan haji dan umrah
milik non Muslim adalah keamanan jemaah karena non Muslim akan senantiasa
memberikan mudharat atau bahaya kepada kaum Muslimin sebagaimana firman

AIIah dalam Q S. ali- Imran/3 118

v -

;5 ‘ c"ﬂ“ Ls“ g—é-"‘ﬁ-"
Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang-
orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu
karena mereka tidak henti-henti menyusahkanmu, mereka mengharapkan
kehancuranmu sungguh telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa
yang tersembunyi di hati mereka lebih besar’

Maksud ayat tersebut yaitu janganlah kalian mengambil orang Kafir
sebagai orang kepercayaan selain dari Mukmin karena mereka sangat senang
dengan kerusakan kalian, senang atas musibah yang menimpa kalian dan sangat
jelas kebencian dari mulut mereka.”

3. Tidak Terdapat Sesuatu Yang Merugikan Kaum Muslimin

Diantara hal yang perlu untuk diperhatikan dalam menggunakan jasa
perjalanan haji dan umrah milik non Muslim adalah tidak adanya sesuatu yang
merugikan kaum Muslimin karena non Muslim senantiasa membuat permusuhan

kepada umat Islam sebagaimana firman AIIah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 82

AY 2 ; U”“db }@_J\ ‘}w\; J.Lﬁ oj.«\..c U»U\ Ll :).«\zﬂ

Terjemahnya: . .
Pasti akan kamu dapati orang orang yang paling keras permusuhannya
terhadap orang-orang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang

musyrik.®

"®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 65

"*Nukhbah Min Ustazah al-Tafsir, al-Tafsir al-Muyassar, (Cet. I1; al-Su’tidiah: Majma’
al-Malik Fahd Litaba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1430 H/2009 M), h. 25

8K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 121
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Imam Tabari mengatakan maksud ayat tersebut yaitu wahai Muhammad
kamu pasti akan mendapatkan orang-orang yang keras permusuhannya terhadap
orang-orang beriman yaitu orang Yahudi dan orang orang musyrik.** Ayat ini juga
berlaku untuk seluruh umat Islam. Maka sudah sepantasnya umat Islam berhati-
hati terhadap non Muslim karena mereka tidak segan-segan membuat Sesuatu
yang membahayakan umat Islam
4. Tidak Terdapat Unsur Penyelewengan Akidah Umat Islam

Diantara yang perlu untuk diperhatikan dalam menggunakan jasa
penyelenggaraan haji dan umrah oleh non Muslim adalah tidak adanya
penyelewengan akidah umat Islam atau program pemurtadan Sebagaimana yang
Allah sampaikan dalam al-Qur’an bahwa non Muslim tidak akan pernah rela

sampai umat Islam mengikuti agama mereka Q.S. aI-Baqarah/Z' 120
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Terjemahnya: . ss

Dan orang-orang Yahudl dan Nasranl tldak akan rela kepadamu sebelum
engkau mengikuti agama mereka katakanlah sesungguhnya petunjuk Allah
itulah petunjuk yang benar dan jika engkau mengikuti keinginan mereka
setelah ilmu kebenaran sampai kepadamu tidak ada bagimu pelindung dan
penolong dari Allah®

Maksud ayat tersebut yaitu tidak akan ridha kepadamu wahai Muhammad
orang Yahudi dan Nasrani kecuali kamu meninggalkan agamamu dan mengikuti
agama mereka. Walaupun ayat ini khusus untuk Nabi saw. tetapi ayat ini berlaku

juga untuk umatnya.®® Dan non Muslim tidak akan rela kepada umat Islam sampai

8 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib bin al-Amali Abu Ja’far al-Tabari,
Tafsir al-Tabart Juz 8, h. 594

8K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 19
#Nukhbah Min Ustazah al-Tafsir, al-Tafsir al-Muyassar, h. 19
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umat Islam mengikuti agama mereka sebagaimana dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oIeh Abu Sald al-Khudri ra.
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Artinya:

Dari Abi Said al-Khudri berkata. Rasulullah saw. bersabdah sungguh
kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kalian
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta sehingga sekiranya
mereka masuk ke dalam lubang biawak sekalipun kalian pasti akan
mengikuti mereka kami bertanya wahai Rasulullah apakah mereka Yahudi
dan Nasrani beliau menjawab siapa lagi kalau bukan mereka

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas maka dalam urusan
pengelolaan haji dan umrah yang dikelolah oleh non Muslim sebaiknya yang
digunakan adalah jasa penyelenggaraan haji dan umrah yang dikelolah oleh
Muslim dengan memperhatikan berbagai maslahat dan dampak yang telah
disebutkan oleh penulis diatas. Sebagaimana kisah Umar dan Abu Musa al-
Asy’ari ketiak Abu Musa al-Asy’ari yang menggunakan jasa non Muslim maka
ditegur Umar ra. dengan berkata “aku tidak ingin memuliakan mereka ketika
Allah menghinakan mereka dan aku tidak ingin mengangkat derajat mereka ketika
Allah swt. merendahkan mereka”.®
Ibnu Taimiyah dalam Majmu Fatawa mengatakan dilarang bagi mereka

non Muslim memegang jabatan yang membawahi orang Islam. Dan begitu juga

dalam bidang pekerjaan bahkan mempekerjakan orang Islam atau menggunakan

# Abii Husain Muslim bin al- Hajaj bin Muslim bin kausyaz al- Qusyairi al-Naisabiiri,
Sakih Muslim al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar Binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl Ila Rasilillah saw.,
Juz 4, h. 2054

®Muhammad bin Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
ahkam Ahl al-Zimmah, Juz 1, h. 353
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jasa seorang Muslim yang kemampuannya masih dibawah non Muslim itu lebih
baik dan lebih bermanfaat bagi umat Islam dalam agama dan dunia mereka.®®
Umar ra. pernah berkata kepada budaknya seorang Nasrani masuklah
Islam agar kami bisa meminta bantuan kepadamu dalam urusan kaum Muslimin
karena tidak pantas bagi kami memohon bantuan kepada yang bukan Muslim.
Umar ra. juga pernah mengirim surat kepada Abu Hurairah, yang berisi pesan,
“Janganlah engkau meminta bantuan dalam urusan-urusan terkait kaum Muslimin
dengan orang musyrik, dan penuhilah maslahat kaum Muslimin oleh dirimu.?’
Umar bin Abdul Aziz pernah mengirim edaran surat kepada sebagian
pejabatnya, “Sesungguhnya telah sampai kepadaku dalam pekerjaan kalian ada
seorang sekretaris yang beragama Nasrani yang menangani kepentingan-

kepentingan Islam, padahal Allah swt berfirman Q.S. al-Maidah/5: 57
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Terjemahnya: .

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambll jadi
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab
sebelummu, dan orang-orang yang kafir. Dan bertakwalah kepada Allah
jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman®

“Apabila orang ahli kitab itu datang, ajaklah ia Hassan bin Zaid untuk
masuk Islam. Apabila ia memeluk Islam, maka ia bagian dari kita. dan kita bagian
darinya bila ia menolak, janganlah engkau meminta bantuan darinya, dan jangan

jadikan seseorang yang tidak beragama Islam mengurus urusan kaum Muslimin”.

®Tagiuddin Abu al-Abbas Ahmad bin ‘Abdulhalim bin Taimiyyah al-Harani, Majmu al-
Fatawa, Juz 28, h. 646

8 Muhammad bin Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
ahkam Ahl al-Zimmah, Juz I, h. 455

8K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.
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Kemudian Hassan bin Zaid masuk Islam dan menjadi Muslim yang baik.*
Berdasarkan penjelasan diatas maka dianjurkan kepada umat Islam agar
mendahulukan kaum Muslimin dalam perkara apapun termasuk dalam

menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah

#Muhammad bin Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
ahkam Ahl al-Zimmah, Juz 1, h. 459



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di atas pada bab-bab terdahulu
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prinsip dan hukum asal bermuamalah dan berinteraksi dengan non Muslim
dibolehkan selama dalam hal batasan dan koridor muamalah seperti jual beli,
berinteraksi sosial, berbuat baik, saling berbagi hadiah, menjenguk non Muslim
yang sakit melakukan transaksi ekonomi. dan persoalan-persoalan muamalah
yang lainnya maka diperbolehkan selama dalam ranah muamalah yang tidak
diperbolehkan dalam bermuamalah dengan non Muslim adalah bermuamalah
dalam hal yang berkaitan dengan ritual ibadah, akidah, dan keyakinan

2. Menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah yang dikelola oleh non
Muslim diperbolehkan karena masuk dalam wilayah muamalah al-ijarah/sewa-
menyewa yang dalam syariat diperbolehkan sebagaimana Nabi saw. juga
pernah memakai jasa non Muslim. Tetapi dalam menggunakan jasa bisnis haji
dan umrah yang dikelolah oleh non Muslim sebagai bentuk kehati-hatian maka
perlu memperhatikan 1. Tidak ada penyelenggaraan haji dan umrah yang
dilakukan oleh Muslim 2. Harus aman 3. Tidak terdapat sesuatu yang
merugikan kaum Muslim 4. Tidak terdapat unsur penyelewengan akidah umat
Islam dan berbagai pertimbangan maslahat lain maka yang lebih utama dalam
menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah  adalah dengan
menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah yang dikelolah oleh umat

Islam.
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B. Saran
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan maka penulis memberikan

saran sebagai berikut

1. Bagi umat Islam seharusnya lebih selektif dalam memilih atau menggunakan
jasa bisnis perjalan haji umrah apalagi yang dikelolah oleh non Muslim dan
yang lebih utama dan disarankan adalah dalam melakukan perjalanan haji dan
umrah hendaknya menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah yang
dikelolah oleh umat Islam dengan memperhatikan berbagai pertimbangan
maslahat yang bermanfaat untuk umat Islam sendiri

2. Hendaknya bagi umat Islam yang memiliki dan mengelola bisnis perjalanan
haji dan umrah lebih meningkatkan standar dan kualitas pelayanan agar umat
Islam tidak menggunakan jasa bisnis perjalanan haji dan umrah yang dikelola
oleh non Muslim apalagi hal tersebut diperparah lagi dengan semakin banyak
dan maraknya kasus penipuan terkait jasa penyelenggaraan haji dan umrah

3. Pemerintah hendaknya membuat peraturan yang tegas agar pengelolaan bisnis
perjalanan haji dan umrah ini murni hanya boleh dilakukan oleh umat Islam
karena ibadah haji dan umrah merupakan ibadah umat Islam dan sebaiknya
dikelola oleh umat Islam Sebagaimana amanat konstitusi yang memberikan

dan menjamin kebebasan dalam melaksanakan Ibadah
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